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ABSTRAK 

 

Soniati, (2023) : Pengaruh Penggunaan Metode Ekspresi Bebas Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Menggambar Anak di TK 

Pembina Pangkalan Lesung Kabupaten Palalawan 

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Pembina Pangkalan Lesung 

Kabupaten Palalawan kreativitas menggambar anak kurang optimal sehingga 

perlu diberikan perlakuan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan metode ekspresi bebas untuk meningkatkan kreativitas menggambar 

anak di TK Pembina. Subjek dalam penelitian ini anak di TK Pembina Pengkalan 

Lesung Kabupaten Palalawan, objek penelitian ini adalah penggunaan metode 

ekspresi bebas untuk meningkatkan kreativitas menggambar anak di TK Pembina 

Pangkalan Lesung Kabupaten Palalawan. Populasi penelitian ini berjumlah 12 

anak. Sampel penelitian ini berjumlah 12 anak, pengambilan sampel dengan  

sampel jenuh. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan ekprimen 

desain one group pretest posttest dengan t-test atau uji memiliki rumus ttabel > 

thitung. Jika ttabel > thitung. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, pengujian dilakukan 

dengan bantuan program SPSS versi 23. Subjek dalam penelitian ini anak kelas B 

di TK Pembina Pangkalan Lesung Kabupaten Palalawan. Untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat keefektifan penggunaan metode ekspresi bebas untuk 

meningkatkan kreativitas menggambar anak di  TK Pembina Pengkalan Lesung 

Kabupaten Palalawan digunakan rumus gain ternormalisasi dan didapat dari hasil 

rumus tersebut sebesar 80,12% dikatagori tinggi. Dimana penjelasan katagorinya 

G<30% (Rendah),30%< G<70% (Sedang), G< 70% (Tinggi). Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Berdasarkan 

data pretest rata-ratanya 51,25% berada dikatagori MB (Masih Berkembang), data 

posttest rata-ratanya 90,31% dikatagori BSB (Berkembang Sesuai Harapan). Hal 

ini menunjukkan bahwa dengan diterapkannya penggunaan metode bebas untuk 

meningkatkan kreativitas menggambar anak di TK Pembina Pengkalan Lesung 

Kabupaten Palalawan, dengan berdasarkan hasil analisis data menggunakan 

lembar observasi pada anak diperoleh thitung = -9.134 dan ttabel = 1.83311, maka 

ttabel > thitung (1.83311 > -9.134). Data tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan hasil penelitian terdapat penggunaan metode 

ekspresi bebas untuk meningkatkan kreativitas menggambar anak di TK Pembina 

Pengkalan Lesung Kabupaten Palalawan.  

Kata Kunci : Metode, Ekspresi Bebas, Kreativitas Menggambar 
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ABSTRACT 

 

Soniati, (2023): The Use of Free Expression Method in Increasing Children 

Drawing Creativity at Kindergarten of Pembina Pangkalan 

Lesung, Pelalawan Regency 

Based on the preliminary observation result at Kindergarten of Pembina 

Pangkalan Lesung, Pelalawan Regency, children drawing creativity was not 

optimal, so a special treatment was needed.  This research aimed at finding out the 

use of Free Expression method in increasing children drawing creativity at 

Kindergarten of Pembina.  The subjects of this research were children at 

Kindergarten of Pembina Pangkalan Lesung, Pelalawan Regency, and the object 

was the use of Free Expression method in increasing children drawing creativity 

at Kindergarten of Pembina Pangkalan Lesung, Pelalawan Regency.  12 children 

were the population of this research.  Total sampling technique was used in this 

research, and the samples were 12 children.  It was quantitative experiment 

research with one group pretest posttest design.  The formula of t-test showed if 

ttable was higher than tobserved, H0 was rejected and Ha was accepted.  The test was 

conducted by using SPSS 23 program.  The subjects of this research were children 

in class B at Kindergarten of Pembina Pangkalan Lesung, Pelalawan Regency.  

Normalized gain formula was used to find out the effectiveness level of Free 

Expression method in increasing children drawing creativity at Kindergarten of 

Pembina Pangkalan Lesung, Pelalawan Regency.  The result was 80.12%, and it 

was on high category.  The categories were G<30% (Low), 30%<G<70% 

(Moderate), and G<70% (High).  Observation, test, and documentation were the 

techniques of collecting data.  Based on the data, the pretest mean was 51.25% on 

Still Developing category, and the posttest mean was 90.31%, and it was on 

Developed as Expected category.  It showed the implementation of Free 

Expression method in increasing children drawing creativity at Kindergarten of 

Pembina Pangkalan Lesung, Pelalawan Regency.  Based on data analysis results 

of children observation sheet, tobserved was -9.134, and ttable was 1.83311, so ttable 

was higher than tobserved (1.83311>-9.134).  The data showed that H0 was rejected 

and Ha was accepted.  It could be concluded that the use of Free Expression 

method was to increase children drawing creativity at Kindergarten of Pembina 

Pangkalan Lesung, Pelalawan Regency. 

 

Keywords: Method, Free Expression, Drawing Creativity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

NAEYC (National Association for The Education Young Children) 

mengungkapkan bahwa anak usia dini atau early childhood adalah anak yang 

berada pada usia nol hingga delapan tahun. Anak pada usia ini berada pada 

"usia emas" (golden age) karena pada masa inilah terdapat "masa peka" yang 

hanya datang sekali. Hal ini sejalan dengan pendapat Benjamin S. Bloom  

yang menyatakan bahawa 80% perkembangan mental dan kecerdasan peserta 

didik berlangsung pada usia tersebut
1
 

Menurut Undang-undang No 137 tahun 2014 pendidikan anak usia 

dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulus 

pendidikan agar dapat membantu perkembangan atau pertumbuhan baik 

jasmani maupun rohani, sehingga anak memiliki kesiapan memasuki 

pendidikan yang lebih lanjut.
2
 

Berdasarkan penjelasan diatas bisa diartikan bahwa orang tua dan guru 

hendaknya benar-benar mengerti sekolah dan di rumah sudah tampak 

bervariasi seperti meronce, menggunting bentuk, membuat origami, 

menggambar dan lain sebagainya. Dari banyaknya kegiatan tersebut kegiatan 

menggambarlah yang banyak di senangi dan di gemari oleh anak-anak. Dari 

                                                 
1 Asmidar Parapat. . Pendidikan Inklusif  Dalam Pembelajaran Kanak-Kanak. : (Jambi: 

Pt. Sonpedia Publishing Indonesia). Hal. 1  
2 Menteri Pendidikan, Dan Kebudayaan, and Republik Indonesia, Peraturan Mentri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini,‖ Kemendikbud Pendidikan Anak Usia Dini, 2014, Hal. 3. 



2 

 

 

  

kegiatan inilah anak dapat mengekspresikan pikiran dan imajinasinya serta 

perasaan yang ada dalam dirinya pada saat melakukan kegiatan menggambar. 

Menggambar merupakan suatu kegiatan yang menghasilkan suatu 

karya dari hasil pengalaman ekspresi dan imajinasi yang kreatif. Sedangkan 

kreatifitas sendiri adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

atau suatu kombinasi baru berdasarkan unsur-unsur yang telah ada 

sebelumnya menjadi sesuatu yang bermakna atau bermanfaat. Jadi kreativitas 

menggambar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menciptakan sesuatu yang baru atau suatu karya yang berasal dari hasil 

pengalaman ekspresi dan imajinasi yang di tuangkan dalam bentuk garis dan 

warna. Menggambar merupakan kegiatan yang dijadikan untuk ajang 

mengasah kreativitas anak. Bahwa dengan menggambar anak bisa 

mengeluarkan bakat kreativitasnya dan dapat mengekpresikan imajinasinya 

tanpa batas. 

Kegiatan menggambar juga bisa melatih aspek perkembangan anak 

yaitu melatih motorik halus anak. Tetapi kegiatan ini juga harus didukung 

dengan suasana yang menyenangkan untuk anak, jika kegiatan ini di lakukan 

karna paksaan maka manfaat menggambar untuk melatih motorik halus anak 

tidak akan dapat tumbuh secara maksimal. 

Dalam mengembangkan kreativitas menggambar anak peran guru juga 

sangan penting, jikalau guru hanya memberikan tugas menggambar kepada 

anak tanpa adanya arahan terlebih dahulu sebelum menggambar, maka 

kreativitas dalam menggambar kurang optimal. Sedangkan jika guru 
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mengetahui cara atau metode untuk memberikan arahan dalam kegiatan 

mengambar hal ini akan dapat mengembangkan daya imajinasi anak yang 

dituangkan dalam kreativitas menggambar anak. Tetapi terkadang guru hanya 

memberikan contoh kepada anak dipapan tulis saat kegiatan menggambar, 

sehingga dengan demikian anak kurang mengeksplor daya imajinasinya dan 

hasil gambar anak cenderung sama dengan apa yang di contohkan guru. 

Dengan demikian cara seperti inilah yang akan menghambat daya kreativitas 

anak atau bisa dibilang tidak bisa mengembangkan daya kreativitas yang 

dimiliki anak. 

Menurut freeman dan munandar kreativits adalah ekspresi seluruh 

kemampuan anak. Oleh karena itu, kreativitas hendaknya sudah di 

kembangkan sedini semenjak anak di lahirkan.
3
 

Anak yang melakukan kegiatan seni yang tidak ada bimbingan dan 

tidak adanya arahan mereka cenderung mengulang-ulang dalam kemampuan 

yang di kuasai anak. Oleh sebab itu perlunya metode dalam mengembangkan 

kreativitas anak yang dapat mendukung sebuah kreativitas anak dalam 

menggambar. Dengan adanya metode yang di gunakan untuk mendukung 

kreativitas anak dalam menggambar, agar anak-anak tidak terus menurus 

terjatuh dalam kebiasaan yang menghambat daya kreativitas, pertumbuhan 

dan perkembanga anak. Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan. 

Metode dipilih berdasarkan strategi kegiatan yang sudah di pilih dan 

                                                 
3 Ampun Bantali, Pisikologi Perkembanga.  Jejak Pustaka Banguntapan Bantul Yogyakarta . 2021. 

Hal 103 
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ditetapkan. Metode merupakan cara, yang dalam bekerjanya merupakan alat 

untuk mencapai tujuan kegiatan.
4
 

Salah satu metode yang dapat di gunakan untuk menstimulasi dan 

meningkatkan kreativitas anak menggambar adalah dengan melalui metode 

ekspresi bebas. Dengan adanya guru menggunakan metode ekspresi bebas ini 

dapat merangsang imajinasi anak sehingga anak dapat mengungkapkan 

pikiran serta perasaan. Selain itu juga anak dapat mengetahui hal hal yang 

belum pernah mereka ketahui sebelumnya. Dengan begitu ide-ide yang 

dimiliki anak serta wawasan dan pengetahuan akan terbuka, sehingga dapat di 

tuangkan dalam bentuk kreativitas karya seni menggambar.  

Metode kebebasan berekspresi artinya anak bebas mengungkapkan 

pikiran dan perasaannya dalam berkarya seni sehingga tidak ada batasan atau 

hambatan dalam berkreasi seni dan anak bebas berekspresi. Ini adalah cara 

untuk memungkinkan kita mengekspresikan pikiran dan perasaan kita. 

Kebebasan berekspresi memungkinkan anak untuk bebas berekspresi dan 

mengeksplorasi imajinasinya yang tak terbatas yang diekspresikan dalam 

karya seni seperti lukisan. Free Expression memberikan kebebasan kepada 

anak-anak untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka dalam bentuk 

karya seni tanpa dibatasi oleh aturan teknik pembuatan gambar tradisional
5
. 

Dengan adanya pembahasan di atas, peneliti merasa perlunya 

mengadakan penelitian untuk membuktikan bahwa apakah metode ekspresi 

                                                 
4Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: PT Rineke Cipta, 

2004), hlm. 7. 
5 Lara  Septaria, Retno Wulandari, Fahmi. Jurnal Pendidikan Sain Dan Teknologi. Vol. 2 

No. 2, 2023. Hal 172 
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bebas dapat meningkatkan kreativitas menggambar anak di Tk Pembina 

Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan .  

Berdasarkan pengamatan peneliti di Tk pembina pangkalan lesung 

kabupaten pelalawan , terdapat beberapa gejala yakni: 

1. Kurangnya kreativitas anak. 

2. Pembelajaran hanya berfokus ke buku 

3. Belum di terapkan nya metode ekspresi bebas. 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian pada sejauh 

mana metode ekspresi bebas dapat meningkatkan kreativitas menggambar 

anak. Oleh karena itu, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul ―Pengaruh Penggunaan Metode Ekspresi Bebas Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Menggambar Anak di Tk Pembina 

Kabupaten Pelalawan. 

B. Penengasan Istilah 

1.  Metode Ekspresi Bebas 

Metode  ekspresi bebas merupakan metode yang membebaskan anak 

untuk menuangkan ide dan perasaannya tanpa ada batasan-batasan dan 

hambatan-hambatan dalam berkarya seni sehingga anak dapat dengan leluasa 

untuk menuangkan ide dan perasaannya dalam berkarya seni. Metode ekspresi 

bebas membebaskan anak-anak untuk berekspresi secara bebas dan mengeksplor 
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imajinasinya tanpa batas yang dituangkan dalam karya seni seperti dalam 

menciptakan karya seni menggambar.
6
 

2. Kreativitas menggambar 

Kreativitas dalam menggambar akan mempengarui karya yang dihasilkan. 

Menurut Chaplin kreativitas menggambar adalah kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan bentuk baru dalam bentuk gambar atau dalam memecahkan 

masalah-masalah dengan metode-metode yang baru. 
7
 

C. Permasalah 

1) Identifikasi Masalah 

Dengan memperhatikan uraian pada latar belakang masalah di atas maka 

dapat di identifikasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Masih kurangnya penggunaan metode ekspresi bebas pada anak  

b. Dukungan guru terhadap metode ekspresi bebas belum terlaksana 

dengan baik. 

2) Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan indetifikasi masalah di atas maka 

penulis membatasi masalah dalam penelitian ini: Pengaruh Penggunaan metode 

ekspresi bebas untuk meningkatkan kreatifitas menggambar anak di Tk Pembina 

Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan 

3) Rumusan Masalah 

                                                 
6 Santa Br Karo, ―Penerapan Metode Ekspresi Bebas Untuk Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Seni Patung,‖ Jurnal Ilmiah Kohesi 2, no. 3 (2018): 53–60. 

 
7 Muhammad Rosyid, Peningkatan Kreativitas Menggambar Ilustrasi Menggunakan 

Metode Inkuiri Terbimbing Pada Siswa Kelas IV SDN Ngancar. 2.614 Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Edisi 27 Tahun Ke-5 2016 Hal. 3 
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Rumusan masalah yang dapat di ambil: 

1. Apakah pengaruh penggunaan metode ekspresi bebas dengan 

menggambar  dapat meningkatkan kreativitas menggambar anak di Tk 

Pembina Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan? 

2. Apakah dalam penerapan pengaruh penggunaan metode ekspresi 

bebas dapat meningkatkan prestasi menggambar anak di Tk Pembina 

Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan penelitian 

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian adalah :  

1. Untuk mengetahui apakah pengaruh penggunaan metode ekspresi 

bebas untuk menigkatkan kreativitas menggambar anak Tk 

Pembina Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. 

2. Untuk mengetahui peningkatakan prestasi menggambar anak dalam 

pengaruh penggunaan metode ekspresi bebas untuk meningkatkan 

kreativitas menggambar anak di Tk Pembina Pangkalan Lesung 

Kabupaten Pelalawan. 

2) Manfaat penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini bertujuan sebagai sumber pengetahuan apaah 

pengaruh penggunaan metode ekspresi bebas untuk meningkatkan 

kreativitas menggambar anak di tk pembina  pangkalan lesung 

kabupaten pelalawan.  
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2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti : 

Penelitian ini dapat di jadikan pemebelajaran bagi penulis 

untuk mengetahui pengruh Penggunaan Metode Ekspresi Bebas Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Menggambar Anak di Tk Pembina 

Kabupaten Pelalawan dan sebagai syarat untuk menyelesaikan studi S1 

(Strata satu) pada jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 

di Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau.  

b. Bagi guru: 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memotivasi guru 

agar mengoptimalkan Pengaruh Penggunaan Metode Ekspresi Bebas 

Untuk Meningkatkan Kreativitas Menggambar Anak di Tk Pembina 

Kabupaten Pelalawan. 

c. Bagi jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini(PIAUD): 

Sebagai sumbangan pengetahuan dalam informasi untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan tentang anak usia dini dan sebagai 

referensi khusus nya mahsiswa\i yang membutuhkan semua pihak pada 

umumnya. 
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BA lB  II 

KA lJIAlN TEORITIS 

 

A. Metode Ekspresi Bebals  

1. Pengertialn Metode Ekspresi Beba ls 

Menurut Sumalnto pencermina ln altalu pengungkalpaln ekspresi ya lng muncul 

alkibalt pengallalmaln-pengallalmaln dalri lualr di bidalng galmbalr seba lgali perwujudaln 

peralsalaln tertentu yalng dilalkukaln secalral bebals daln bersifalt individua ll.
8
 

Metode ekspresi beba ls bersifat pada da lsalrnyal aldallalh sua ltu calral untuk 

memproleh alnalk algalr dalpalt mencuralhkaln isi haltinyal dallalm bentuk ka lrya l seni 

rupal. A lnalk-alnalk mengucapkan sesua ltu dengaln luals talnpal baltals, berupal keinginaln 

terhaldalp sua ltu benda l, altalu sedalng berguma lm umpaltaln terhaldalp ibu altalu tida lk 

terkalbulnyal perminta laln alnalk. Kegialtaln ini dilalkukaln kalpaln sa ljal, ketikal alnalk 

malralh dengaln temaln, altalu menga lgumi keheba ltaln seseoralng alya lh sertal temalnnya l 

ya lng palling disuka li diungkalpkaln dallalm bentuk galmbalr mengungka lpkaln pikira ln 

malupun peralsalaln alnalk terhaldalp sesua ltu.
9
 Menurut Malrgono  metode ekspresi 

bebals aldallalh mewujudkaln peralsalaln sualtu galgalsaln dalri halsil pemikira ln yalng 

beralwall dalri sualtu inspiralsi altalu imaljinalsi.
10

 

Berdalsalrkaln teori di a ltals, dalpalt dialmbil kesimpulaln ba lhwal metode 

ekspresi aldallalh sua ltu calral untuk mencura lhkaln peralsalaln dallalm diri ya lng beralwa ll 

                                                 
8 Sumnto, 2005. Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak Tk. Jakarta: Depdiknas Hal 

29  
9 Agus, Sachari. 2009. Seni Rupa dan Disain. Bandung: Erlangga. Hal 34 
10 Margono, Tri Edy. 2010. Mari Belajar Seni Rupa. (SMP-MTs). Jakarta: Depdiknas. 

Hal 42 
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dalri inspiralsi daln imaljinalsi secalral spontaln daln menalmpalkkaln keunikaln, murni, 

berbedal lalin dalri paldal ya lng lalin. 

Metode kebebasan berekspresi artinya anak bebas mengungkapkan pikiran 

dan perasaannya dalam berkarya seni sehingga tidak ada batasan atau hambatan 

dalam berkreasi seni dan anak bebas berekspresi. Ini adalah cara untuk 

memungkinkan kita mengekspresikan pikiran dan perasaan kita. Kebebasan 

berekspresi memungkinkan anak untuk bebas berekspresi dan mengeksplorasi 

imajinasinya yang tak terbatas yang diekspresikan dalam karya seni seperti 

lukisan. Free Expression memberikan kebebasan kepada anak-anak untuk 

mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka dalam bentuk karya seni tanpa 

dibatasi oleh aturan teknik pembuatan gambar tradisional.
11

 

Metode ekspresi bebals sering di salah pahami sebagai ―mengga lmba lr 

bebals‖, altalu ―menggalmbalr sesuka l halti‖. Guru halnyal mengintruksika ln kepalda l 

anakl untuk melalkukaln alktivitals talnpal alralhaln daln tuntunaln. A lkibalt ya lng terjaldi 

aldallalh unsur ekspresi ya lng menja ldi tuntutaln dalri metode ini tera lbalikaln, sehingga l 

halsil galmbalr anakl sering menyimpalng dalri tuntutaln menggalmbalr ekspresi. Jika l 

kondisi di altals dibialrkaln begitu sa ljal malkal dalmpalk yalng terja ldi anak l menjaldi 

jenuh daln bosan untuk mengikuti ma ltal pelaljalraln pendidikaln seni rupal. Coralk 

galmbalr anakl menjaldi stereotype (bentuknya l ―begitu-begitu‖ sa ljal, talk aldal 

perkembalngaln). Objek galmbalr jugal tidalk balnyalk bervalrialsi, paldal umumnya l 

berkutalt paldal salwalh, gunung, altalu maltalhalri. 

                                                 
11 Lara  Septaria, Retno Wulandari, Fahmi. Jurnal Pendidikan Sain Dan Teknologi. Vol. 

2 No. 2, 2023. Hal 172 
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A ldal beberalpal baltalsaln dallalm pelalksalnalaln metode ekspresi beba ls yalng 

didalsalrkaln paldal allalsaln psikologis. Pertalmal, wa llalupun pendidika ln daln psikologis 

menyalralnkaln kebebalsaln untuk berekspresi ba lgi pengemba lngaln ya lng menyeluruh, 

nalmun tidalk menolalk bimbinga ln. Kedual, yalng dibenalrkaln aldallalh pengembalngaln 

krealtif anak l membutuhkaln stimulalsi dengaln halti-halti daln pertimba lngaln-

pertimbalngaln maltalng, dallalm wujud motiva lsi paldal setialp lalngkalh kegialtaln 

pembelaljalraln. 

Malkal dallalm metode ekspresi beba ls ini kehaldiraln guru teta lp diperlukaln 

meskipun persentalsinyal salngalt kecil. Kondisi ini sa lngalt beralrti balgi anak l yalng 

memiliki motiva lsi tinggi untuk bela ljalr, nalmun balgi anak l ya lng memiliki motiva lsi 

rendalh, kondisi ini dalpalt disa llalh gunalkaln untuk bermalin-malin. Di sisi lalin 

disaldalri halkikalt pendidikaln yalitu mengubalh, membialsalkaln daln mengalralhkaln 

perilalku anak l ke alralh ya lng positif. Untuk itu, tentunya l dallalm sistem pendidika ln 

memerlukaln beberpa perangkat ya lng mengaltur kegialtaln pendidika ln. Da llalm hall 

peneralpaln metode ekspresi beba ls guru halrus senalntialsal menegalkkaln kebebalsaln 

ya lng bertalnggung jalwalb. 

 Kebebalsaln bertalnggung ja lwalb ini mempunya li malksud ba lhwal guru halrus 

malmpu menciptalkaln kondisi bela ljalr ya lng tidalk mengikalt ekspresi siswa l dalla lm 

berekspresi, nalmun tetalp paldal kondisi yalng teratur. Da lpalt disimpulka ln, metode 

ekspresi bebals aldallalh metode ya lng membelaljalrkaln calral mengungkalpkaln ide 

malupun peralsalaln ke dallalm kalryal seni rupal dengaln meneralpkaln kebeba lsaln nalmun 

tetalp dibentengi bimbinga ln guru a lgalr tetalp paldal kondisi yalng bebals bertalnggung 

jalwalb. 
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2. Konsep Metode Ekspresi Bebas  

Perlunya l ekspresi alnalk untuk disallurkaln dallalm kegialtaln pendidika ln balnyalk 

mendalpalt dukungaln dalri palral pendidik paldal alkhir albald ke-19 seba lgali dalmpa lk 

dalri temualn ilmialh daln perkemba lngaln dunial seni. Fralnz Cizek lalh yalng disebut 

sebalgali balpalk dalri pendekaltaln ekspresi bebals dallalm pendidikaln seni rupa l. Fra lnz 

Cizek dipalndalng sebalgali balpalk dalri pendekaltaln ekspresi beba ls kalrenal berkalt 

palndalngaln daln alpal ya lng dipra lktikaln ditempalt ial mengaljalr. Ial mengaltalkaln balhwa l 

menggalmbalr alnalk aldallalh menggalmbalr ya lng halnyal bisal di ciptalkaln oleh alnalk‗ 

daln galmbalr‗, alnalk halruslalh diberi kebeba lsaln untuk tumbuh ba lgalikaln kembalng, 

bebals dalri galnggualn oralng dewa lsal pernya ltalaln Fra lnz Cizek merupa lkaln tongga lk 

balgi pendeka ltaln ekspresi beba ls. Di kelals yalng dibinalnyal, ial tidalk memberi 

petunjuk kepaldal alnalk kecua lli merekal memintalnyal. A lpal yalng diberika lnnya l 

halnya llalh simpalti daln pengertia ln untuk meralngsalng imaljinalsi krealtif alnalk. Cizek 

tidalk setuju jikal alnalk meniru, ekspresi halruslalh beralsall dalri dallalm diri alnalk  

sendiri/ekspresiorisinil(subyektif).                                                                                                                                

 Pendekatan ekspresi bebals secalral murni diimplementalsikaln oleh pendidik 

seni rupal dallalm meralncalng kegialtalnnyal pembelaljalralnnyal menggunalkaln model 

emerging curriculum ya lkni kegialtaln pembelaljalraln yalng diralncalng sebelumnyal 

tetalpi berkembalng sesuali keinginaln alnalk.
12

 

  Dalri pembalhalsaln dia ltals dalpalt disimpulkaln balhwa lsalnyal kegialta ln 

menggalmbalr yalng dilalkukaln alnalk halrus dilalkukaln dengaln bebals da ln tidalk terikalt. 

                                                 
12Kamsidjo Budi Utomo, ―Pengembangan Model Manajemen Pelatihan Metode 

Ekspresi Bebas Berbasis Anak Dalam Rangka Mengembangkan Potensi Kreatif Anak TK Dengan 

Optimal,Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial ,Universitas Negeri Semarang. Vol. 24, No. 2, Desember 

2014. Hal 21 

 



13 

 

 

  

Kegialtaln menggalmbalr yalng dila lkukaln alnalk senalntialsal dalri keingina ln alna lk 

sendiri daln sesua li dengaln ide/ima ljinalsi meralkal bukaln kalrenal palksa laln daln calmpur 

talngaln oralng dewalsal. Oralng dewalsal halnyal mengalralhkaln jikallalu a lnalk bertalnya l. 

Oralng dewalsal membalntu alnalk halnyal untuk mera lngsalng krealtif ya lng dimiliki 

alnalk. Kegialtaln mengalmbalr a lnalk ya lng bebals menjaldikaln alnalk menjaldi lebih 

mengeksplor imaljinalsi yalng dimilikinya l. Da ln krealtif alnalk alkaln tumbuh denga ln 

sendirinyal daln menghalsilkaln kalryal ya lng indalh daln alkaln malksimall. 

3. Tujualn Metode Ekspresi Beba ls 

A ldalpun tujualn metode ekspresi beba ls, untuk mencalpali tujualn 

pembelaljalraln yalng telalh ditetalpkaln. Metode yalng alkaln diguna lkaln oleh guru 

dallalm proses pembelaljalraln menggalmbalr sa lngalt menentukaln berhalsil alta lu 

tidalknyal pembelaljalraln berlalngsung. 

Malnusial sebalgali malkhluk sosiall selallu ingin berkomunika lsi dengaln 

malnusial lalinnya l. Dallalm berkomunika lsi terjaldilalh interalksi ma lnusial yalng sa ltu 

dengaln la linnyal salling menya lmpalikaln malksud. A ldalpun tujualn metode ekspresi 

bebals menurut Bustalmi aldallalh sebalgali berikut: (1) untuk memperoleh kepua lsaln, 

malnusial yalng sedalng da llalm pertumbuhaln daln perkembalngaln ditalndali denga ln 

dinalmikal dallalm ciptal, ralsal daln kalrsal sertal spontalnitals dallalm geralk malupun 

tingkalh lalkunya l, ial sulit membendung lua lpaln isi haltinyal. (2) untuk penya lluraln 

desalkaln emosi, denga ln menggalmbalr alnalk dalpalt berekspresi mengelua lrkaln isi 

haltinyal merekal bebals daln lepals segallal kekalngaln baltin kalrenal merekal meralsa l 

mendalpaltkaln kompensa lsi lewa lt perbualtaln berekspresi. (3) untuk muda lh 

memperlalncalr merekal berekspresi. 
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Berdalsalrkaln pendalpalt di a ltals, dalpalt disimpulkaln tujualn metode ekspresi 

bebals aldallalh untuk memperoleh kepualsaln emosi yalng beralwall dalri sua ltu inspiralsi 

altalu imaljinalsi untuk melepalska ln segallal kekalngaln baltin
13

  

4. Hall-hall ya lng perlu di perha ltikaln da llalm Penggunalaln Metode Ekspresi 

Bebals  

1. Temal merupalkaln isi ungka lpaln yalng alkaln disa lmpalikaln oleh anak pa ldal salalt 

merekal mendalpalt kesempa ltaln untuk berka lryal. Meskipun sesungguhnya l kita l 

dalpalt mengkondisikaln dengaln menggunalkaln stimulalsi ya lng bersifalt klalsika ll 

nalmun sesungguhnyal setialp alnalk memiliki pengallalmaln ya lng mengesalnkaln 

alpal yalng alkaln diciptalkalnnyal. A lpalbilal kegialtaln seni rupa l dilalksalnalkaln di 

dallalm kelals, berila lh kesempaltaln kepaldal merekal yalng memilih tempa lt 

berkalrya l di lualr kelals. a lsall merekal berbualt dengaln tertib, da llalm alrti tidalk 

ditempalt yalng memba lhalyalkaln altalu merugikaln dirinyal, altalu menggalngu 

oralng lalin. Sesekalli kital halrus dalpalt melihalt-lihalt mereka l ya lng memilih 

berkalrya l di tempalt lalin. Ha ll ini halrus kital lalkukaln algalr merekal meralsa l 

malsih diperhaltikaln, bukaln meralsal dialwalsi alpallalgi dimaltal-maltali.  

2. Medial yalng dimalksudka ln di sini aldallalh balhaln daln allalt-allalt yalng dalpalt 

dipilih untuk diguna lkaln oleh anak da llalm mewujudkaln bentuk ungka lpaln 

ya lng ingin mereka l salmpalikaln. Penggunalaln medial menya lngkut prosedur 

sertal teknik penggunalalnnyal. Prosedur aldallalh lalngkalh-lalngka lh kerjal secalra l 

teknis ya lng halrus diikuti dengaln seksalmal. Umpalmalnya l saljal jikal anak l alkaln 

melalksalnalkaln cetalk tinggi, la lngkalh-lalngkalh alpal saljal yalng halrus secalral 

                                                 
13 Bustami, Suwaji, 2001. Landasan Berapresiasi Seni Rupa. Semarang: UNESA hal. 44 
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berurutaln merekal lalkukaln algalr alnalk-alnalk dalpalt mengguna lkaln media l 

dengaln menempuh la lngkalh-lalngkalh penggunalalnnyal secalral tepalt. Berbeda l 

dengaln teknik pengguna laln medial itu. Teknik ini ha lrus ditemuka ln secalra l 

peroralngaln oleh anakl algalr krealtivita ls merekal dalpalt pulal terkembalngka ln 

melallui penggunalaln medial ini. Oleh kalrenal itu, teknik tida lk perlu dia ljalrkaln. 

Untuk memupuk a lnalk-alnalk menemukaln teknik tertentu, pa ldal salalt mereka l 

berkenallaln dengaln media l yalng balru merekal kenall, berilalh mereka l 

kesempaltaln untuk mengaldalkaln eksperimen da ln eksploralsi dengaln media l 

ya lng balru itu. Ya lng dima lksud teknik aldallalh calral menggunalkaln medial (allalt 

galmbalr/lukis).  Misa llnya l medial oil palstel yalng dallalm teknik 

penggunalalnnyal oil palstel da lpalt digunalkaln dengaln calral pulalsaln, goresaln, 

balhkaln kerikaln daln calmpuraln. Teknik ca lmpuraln dalpalt dila lkukaln misallnya l 

dengaln calral mencelupkaln dulu ujung baltalngaln oil palstel ke da llalm minyalk 

terpentin sebelum digoreska ln paldal kertals. Efek goresalnnya l alkaln talmpalk 

mirip seperti galmbalr/lukisa ln dengaln calt minyalk. A ltalu bisa l jugal teknik 

calmpuraln ini dengaln calral menggalbungkaln teknik goresa ln bialsal dengaln 

teknik kerikaln. Teknik pula lsaln calt alir dengaln goresaln oil pa lstel jugal dalpalt 

dilalkukaln oleh alnalk didik da llalm mengembalngkaln teknik ca lmpuraln 

penggunalaln medial (mix media l). A ltals dalsalr kenya ltalaln dunia l seni rupal oralng 

dewalsal, malkal palral siswal pun sebalgali senimaln tidalk halnya l boleh memilih 

medial yalng disuka linyal, tetalpi jugal boleh dengaln calral/teknik a lpalpun yalng 

ingin digunalkalnnyal sesua li pilihalnnya l. Untuk itu seba liknya l dikelals yalng 

menggunalkaln metode ekspresi beba ls hendalknya l disedialkaln berbalgali media l 
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ya lng bervalrialsi yalng memungkinkaln alnalk-alnalk dalpalt memilih media l yalng 

cocok berdalsalrkaln keinginalnnyal. Jikal kital ingalt balhwal keinginaln untuk 

berekspresi itu kaldalng-kaldalng memerlukaln medial ya lng spesifik, ma lka l 

ketersedialaln medial yalng beralgalm alkaln lebih balnya lk menolong 

tersallurkalnnyal ungkalpaln peralsalaln. Demikia ln jugal upalyal pembinalaln 

krealtivitals sejalk usial dini, tersedialnya l pilihaln yalng beralgalm alkaln 

memalncing kebialsalaln siswa l untuk berpikir secalral divergen da lla lm 

menghaldalpi malsallalh yalng mena lntalngnyal untuk mendalpalt pemecalhaln. 

3. Galyal Ungka lpaln Sering dilupa lkaln dallalm pelalksalnalaln pendidika ln seni rupal. 

A lpalbilal kital mencobal mengumpulkaln tulisaln sejumlalh oralng, ma lkal denga ln 

mudalh kital alkaln meliha lt perbedalaln galyal ungkalpaln tulisa ln merekal. Pa ldalhall 

merekal salmal-salmal belaljalr menulis, alkaln tetalpi setelalh menulis suda lh tidalk 

lalgi balgialn belaljalr. Setela lh kegialtaln menulismenja ldi kegialtaln spontaln, 

malkal setialp oralng menghalsilkaln galya l tulisaln berbedal-bedal. Dallalm kegialta ln 

menggalmbalr pun sesungguhnya l demikialn. Kegialtaln menggalmbalr 

kebalnyalkaln dilalkukaln dengaln tidalk spontaln, balhkaln dilalkukaln dengaln 

ralgu-ralgu, terutalmal oleh alnalk-alnalk besa lr yalng tidalk berba lkalt seni rupal, 

malkal galyal ungkalpalnnya l tidalk talmpalk sekalli. Ha ll ini disebalbkaln oleh 

goresaln-goresaln yalng membentuk itu dibua lt malsih dallalm proses bela ljalr. 

Sehubungaln dengaln ini palling tidalk alnalk-alnalk tidalk mendalpalt tekalnaln 
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4. untuk menuruti kehendalk gurunyal (menggalmbalr secalral visua ll-reallistis, 

ya lng sesuali kesukalaln gurunyal).
14

 

5. Lalngkalh-lalngkalh Pembela ljalraln Metode Ekspresi Beba ls 

a) Menawarkan bebrapa tema, kemudian mengambil kesepakatan bersama 

untuk menetapkan tema  

b) Menentukan bahan\alat media yang cocok 

c) Menjelaskan ke anak bentuk gambar yang akan di lakukan. 
15

 

6. Pengguna laln Metode Ekspresi Beba ls 

Metode ekspresi bebas pada dasarnya adalah suatu cara untuk membelajarkan 

anak agar dapat mencurahkan isi hatinya dalam bentuk karya seni rupa
16

. 

Metode ekspresi bebas identik dengan metode ekspresi - kreatif atau metode 

kerja cipta. Metode ini merupakan pengembangan dari pendapat Victor 

Lowenfield yang menganjurkan agar setiap guru yang bermaksud 

mengembangkan kreasi siswanya untuk bebas berekspresi (free expression) 

atas dasar tersebut metode ini sering disebut metode ekspresi - kreatif. Dalam 

pelaksanaan metode ini, kehadiran guru memiliki peran sangat kecil bahkan 

hampir tidak diperlukan. Metode hasil kerja cipta dapat di terapkan dalam 

kegiatan menggambar dekorasi, mendesain benda-benda kerajinan, 

menggambar reklame dan sebagainya.  

                                                 
14 Nurasiyah Anas Lubis, Meningkatkan Kreativitas Siswa Sekolah Dasar Melalui Karya  

Seni Rupa Menggambar Imajinatif. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Vol. 3 No. 2, 2022. 

Hal 22 
15 Rahmat Anbiya, Muhammad Iqbal, Muhammad Arqam, Sulvahrul. Pengaruh Metode 

Ekspresi Bebas Dalam Pembelajaran Seni Budaya Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Kelas 

XII SMAN 4 Pangkep. Jurnal Guru Pencerah Semesta. Vol 1 No 2, Februari 2023, Pp, hal. 158 
16 Arina Restian, Pedidikan Seni Rupa Estetik Sekolah Dasar. Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2020, Hal. 57. 
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7. Malnfalalt Metode Ekspresi Beba ls 

A ldalpun malnfalalt metode ekspresi beba ls menurut Palmaldhi aldallalh (1) sebalgali 

allalt bercerita l, (2) sebalgali medial mencuralhkaln peralsalaln, (3) seba lgali allalt 

bermalin, (4) da lpalt melaltih inga ltaln, (5) dalpalt melaltih berpikir komprehensif 

(menyeluruh), (6) seba lgali medial sublimalsi peralsalaln, (7) melaltih 

keseimbalngaln, (8) dalpalt mela ltih krealtivitals alnalk (9) dalpalt mengembalngka ln 

ralsal kesetia l   kalwalnaln yalng tinggi. Sela lnjutnya l malnfalalt metode ekspresi beba ls
17

 

menurut Div aldallalh melaltih keseimba lngaln krealtivitals daln kesetia lkalwalnaln daln 

beralni dallalm menyaltalkaln sesua ltu.
18

 Berdalsalrkaln pendalpalt di a ltals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal malnfalalt metode ekspresi bebals aldallalh sebalgali allalt 

bercerital balgi alnalk dallalm melaltih ingaltaln berpikir peralsalaln, menyeluruh untuk 

mencuralhkaln sublimalsi melaltih keseimba lngaln krealtivitals, kesetialkalwalnaln, 

dalpalt mengembalngkaln potensi alnalk secalral optimall serta l beralni dalla lm 

menyaltalkaln sesualtu melallui galmbalr yalng dibualtnyal. 

B. Krea ltivitals 

1. Pengertialn  

Krealtivitals aldallalh sebualh komponen yalng dengalnnyal kital berhaldalpaln 

dengaln malsallalh daln talntalngaln da llalm kehidupaln didunial ini. Krealtivitals bialsalnya l 

berkalitaln dengaln balkalt untuk mencipta lkaln sesualtu ya lng imaljinaltif. Krealtivitals 

beralsall dalri kaltal krealtif yalng bera lrti memiliki da lyal ciptal, memiliki kema lmpua ln 

                                                 
17 Pahmadi, Hajar dkk. 2008. Seni Keterampilan Anak. Jakarta.Universitas Terbuka. Hal 3 

18
 Denzin, N. & Lincoln, Y.S. 2000. Handbook of Qualitative Reserch (2nd ed.). 

Thousand Oaks, CA: Sage. Hal 65 
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untuk menciptalkaln, bersifalt (mengalndung) dalyal ciptal, sedalngkaln krealtivita ls 

sendiri memiliki alrti kemalmpualn untuk menciptal, dalyal ciptal. 
19

 

 Seperti dijelalskaln dallalm alya lt all-qur‗aln suralt all-Isral 84 ya litu : 

ٖۗ فرََبُّكُمْ اعَْلمَُ بمَِنْ هوَُ اهَْدٰى سَبيِْلًا  ࣖقلُْ كُلٌّ يَّعْمَلُ عَلٰي شَاكِلتَهِ   

A lrtinya l: Tialp-tialp ora lng berbua lt menurut kea ldalalnnyal ma lsing-malsing". 

Malkal Tuha lnmu lebih mengeta lhui sialpal yalng lebih benalr ja llalnNyal. 

Kalndungaln alyalt dialtals menjelalskaln balhwal setialp alnalk memiliki 

kemalmpualn dallalm menciptalkaln sesua ltu sesuali dengaln pemikira ln setialp individu 

malsing malsing. Balhwal malnusial terlalhir dengaln kemalmpualn da ln balkalt yalng 

berbedal-bedal. 

 Setya lbudi krealtivita ls merupalkaln proses penya ltualn perngeta lhualn dalri 

berbalgali malcalm bidalng pengallalmaln yalng berlalinaln dallalm menghalsilkaln ide-ide 

ya lng berma lnfalalt dengaln menggunalkaln calral balru dengaln lebih ba lik sertal malmpu 

mereallisalsikalnnyal.
20

 

Gordon dan Browne menyatakan bahwa kreativitas merupakan 

kemampuan anak menciptakan gagasan baru yang asli dan imajinatif, dan juga 

kemampuan mengadaptasi gagasan baru dengan gagasan yang sudah dimiliki .
21

 

Berdalsalrkaln pernyaltaln palral alhli dia ltals, malkal peneliti mena lrik kesimpula ln 

balhwal krealtivitals merupalkaln sua ltu kemalmpualn ya lng dimiliki oleh seseora lng 

                                                 
19 Peny Husna Handayani, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Dalam Keluarga,‖ 

Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera 15, no. 2 (2017): hlm 47 
20 Balandina Debeturu, Lanny Wijayaningsih, Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 

Tahun Melalui Media Magic Puffer Ball, jurnal pendidikan anak usia dini 3, no. 1 (2018): 

hlm.234. 
21 Alma Rara Anggia & Untung Nopriansyah, Mengembangkan Kreativitas Anak Melalui 

Permainan Warna Dengan Media Benang Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Raudhatul Athfal 

Perwinda I Bandar Lampung, Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 2 (2018): hlm. 4. 
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dallalm menciptalkaln sua ltu kalryal yalng didalpaltkaln dalri berbalgali malcalm ide, 

galgalsaln, daln imaljinalsi oralng itu sendiri. A ldalnyal krealtivita ls, oralng-oralng bisa l 

melalkukaln kegialtaln ya lng dalpalt menghibur diri sendiri da ln jugal menghalsilka ln 

kalryal yalng diinginkaln. Sehinggal krealtivitals dalpalt menunjukkaln kemalmpualn alna lk 

didik dallalm menciptalkaln halsil ka lryal balru ya lng merupalkaln produk-produk krealsi 

daln merupalkaln sikalp ya lng ha lrus dimiliki oleh a lnalk usial dini untuk menja ldikaln 

alnalk ya lng krealtif, malndiri da ln bertalnggung jalwalb dalpalt terwujud untuk 

mendalpaltkaln sesualtu ya lng balru, krealtifitals dalpalt menghalsilkaln sua ltu kehidupa ln 

ya lng menyenalngkaln. 

Dalri uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal krealtivitals merupa lkaln sua ltu 

kemalmpualn untuk mengha lsilkaln galgalsaln balru,memecalhkaln malsallalh, daln ide 

sertal mempunya li malksud daln tujualn yalng ditentukaln. 

Bialsalnyal oralng menga lrtikaln krealtivitals sebalgali dalyal ciptal yalitu sebalgali 

kemalmpualn untuk menciptalkaln hall-hall balru. Krealtivitals sesungguhnya l tidalk 

perlu hall-hall yalng balru sa lmal sekalli, tetalpali merupalkaln galbungaln (kombinalsi) 

dalri hall-hall yalng sudalh aldal sebelumnyal yalitu informalsi, daltal altalu pengallalma ln 

ya lng diperoleh seseora lng selalmal hidupya l. Semalkin balnya lk pengallalmaln yalng 

dimiliki malkin besalr kemungkinaln seseora lng memalnfalaltkaln pengallalmaln daln 

pengetalhualn tersebut untuk bersibuk diri seca lral krealtif. 

Kreativitas anak yang dimaksudkan adalah segala proses yang di- lalui 

oleh anak dalam rangka melakukan, mempelajari, dan menemukan sesuatu yang 

baru yang berguna bagi kehidupan dirinya dan orang lain. Untuk sampai di 

terminal akhir, yaitu penemuan sesuatu yang baru, se- orang anak atau 
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sekelompok anak akan mengalami serangkaian per- jalanan panjang. Dalam 

perjalanannya itu, mungkin seorang anak atau sekumpulan anak akan terhenti di 

titik tertentu (terminal antara) dan tidak pernah melanjutkan perjalanan lagi, 

sehingga tidak pernah sampai ke tujuan akhirnya, atau mungkin berhenti di titik 

tertentu untuk be- ristirahat karena lelah, lalu melanjutkan perjalanannya hingga 

akhir, atau bahkan mungkin berjalan tanpa henti sampai mencapai batas akhir 

(sampai terminal akhir).
22

 

2. Komponen Pokok Krealtivitals 

Suhalraln mengaltalkaln, ba lhwal sendalpalt beberalpal komponen pokok da lla lm 

krealtivitals yalng dalpalt di jelalska ln sebalgali berikut: 

1) A lkvitals berpikir, krealtivitals selallu meliba ltkaln proses berpikir di dallalm diri 

seseoralng. A lktivitals ini merupa lkaln sua ltu proses mentall yalng tida lk talmpalk oleh 

oralng lalin, daln halnya l diralsalkaln oleh ora lng yalng bersalngkutaln. A lktivitals ini 

bersifalt kompleks, ka lrenal melibaltkaln sejumlalh kemalmpualn kognitif seperti 

persepsi,altensi,ingaltaln,imaljiner,pena llalraln,imaljinalsi pengalmbila ln keputusa ln 

daln pemecalhaln malsallalh. 

2) Menemukaln altalu menciptalkaln sesua ltu yalng mencalkup kema lmpua ln 

menghubungkaln dual galgalsaln altalu lebih yalng semula l talmpalk tida lk 

berhubungaln, kemalmpualn mengubalh palndalngaln ya lng aldal da ln 

menggalntikalnnyal dengaln calral palndalng lalin yalng balru, daln kemalmpualn 

menciptalkaln sualtu kombina lsi balru bedalkaln konsep-konsep ya lng telalh alda l 

dallalm pikiraln. A lktivitals memkaln sesua ltu beralrti melibaltkaln proses ima ljinalsi 

                                                 
22 Wahyudi. Anak Kreatif, 2007, Gema Insani. Jakarta. Hal 15 
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ya litu kemalmpualn memalnipulalsi sejumlalh objek altalu situalsi di da llalm pikira ln 

sebelum sesualtu yalng balru dihalralpkaln muncul. 

3) Sifalt balru altalu orisinall. Umumnya l krealtivitals dilihalt dalri aldalnya l sualtu produk 

balru. Produk ini bialsalnyal alkaln dialnggalp sebalgali kalryal krealtivitals bilal belum 

pernalh diciptalkaln sebelumnya l, bersifalt lualr bialsal, daln dalpalt dinikmalti oleh 

malsya lralkalt. Menurut Feldma ln dallalm semialwaln dkk, sifalt balru ya lng di miliki 

oleh krealtivitals memiliki ciri sebalgali berikut. 

 Produk yalng memiliki sifa lt balru salmal sekalli, daln belum perna lh alda l 

sebelumnyal. 

 Produk yalng memiliki sifa lt balru sebalgali halsil kombinalsi beberalpal produk 

ya lng sudalh aldal sebelumnya l. 

 Produk yalng memiliki sifa lt balru sebalgali halsil pembalhalrualn (inovalsi) daln 

pengembalngaln (evolusi) dalri hall yalng sudalh aldal 

  Produk yalng bergunal altalu bernilali, sualtu kalrya l yalng dihalsilka ln dalri proses 

krealtif halrus memiliki keguna laln tertentu, seperti lebih ena lk, lebih mudalh 

dipalkali, mempermuda lh, memperlalncalr, mendorong, mendidik, 

memecalhkaln malsallalh, menguralngi halmbaltaln, daln mendaltalngka ln halsil lebih 

balik altalu lebih balnyalk 

Mencermalti uralialn di a ltals, dalpalt disimpulkaln balhwal komponen pokok 

krealtivitals alntalral lalin: (1) alktivitals berpikir, ya litu proses mentall yalng halnyal dalpalt 

diralsalkaln oleh individu ya lng bersalngkutaln; (2) menemukaln altalu menciptalkaln, 

ya litu alktivita ls yalng bertujualn untuk menemuka ln sesua ltu altalu mencipta lkaln hall-hall 

balru; (3) balru altalu orisinall, sua ltu kalryal ya lng dihalsilkaln dalri krealtivitals halrus 
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mengalndung komponen ya lng balru dallalm sa ltu altalu beberalpal hall; daln (4) berguna l 

altalu bernilali, yalitu kalryal ya lng dihalsilkaln dalri krealtivita ls halrus memiliki 

kegunalaln altalu malnfalalt tertentu.
23

 

3. Proses Krea ltivitals 

Proses merupakan keberlangsungan dari suatu kegiatan atau usaha 

seseorang (bebrapa orang), dengan mengikuti adanya tahap-tahap dari kegiatan 

tersebut. Tidak sedikit orang menilai keberhasilan seseorang (beberapa orang) 

berdasar dari proses yang telah dilaluinya selama menggeluti bidang tersebut. 

Selama menggeluti usaha dari awal hingga akhir penyelesaian pekerjaan atau 

kegiatan tersebut, membutuhkan keterbukaan pada hal baru, panjang akal, 

ketekunan, temuan dan unsur-unsur kreatif lainnya. Oleh karena itu, kreatif 

seseorang juga dapat dilihat dari proses selama menjalankan kegiatan atau usaha 

yang digeluti tersebut. 

Menurut Alvian mengatakan bahwa kreativitas adalah suatu proses upaya 

manusia atau bangsa untuk membangun dirinya dalam berbagai aspek 

kehidupannya. Tujuan pembangunan diri itu adalah untuk menikmati kualitas 

kehidupan yang semakin baik.
24

 

6. Indikaltor Krealtivita ls Alna lk 

Caltron daln A lllen menjela lskaln 12 (dual belals) indikaltor krealtif paldal alnalk 

usial dini, sebalgali berikut:  

                                                 
23Holis, Ade. Peranan Keluarga/Orang Tua dan Sekolah dalam Mengembangkan 

Kreativitas Anak Usia Dini, dalam Jurnal Pendidikan Universitas Garut Holis Vol. 01; No. 01, 

2007. 
24Ayu Sri Menda Br Sitepu. Pengembangan Kreativitas Anak, Guepedia . Medan. 2019. 

Hal 69-70 
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a) A lnalk berkeinginaln untuk mengalmbil resiko berperila lku berbeda l daln mencoba l 

hall-hall yalng balru daln sulit. 

b) A lnalk memiliki seleral humor ya lng lualr bialsal dallalm situalsi kesehalrialn. 

c) A lnalk berpendirialn tegals/tetalp, teralng-teralngaln daln berkeingina ln untuk bicalra l 

secalral terbukal sertal bebals.  

d) A lnalk aldallalh nonkonfermis, ya litu melalkukaln hall-hall dengaln calralnya l sendiri.  

e) A lnalk mengekspresikaln ima ljinalsi secalral verball, seperti membua lt kaltal-kalta l 

lucu altalu falntalstis. 

f) A lnalk tertalrik paldal berbalgali hall, memiliki ra lsal ingin talhu daln senalng bertalnya l. 

g) A lnalk menjaldi teralralh sendiri daln tecrmotiva lsi sendiri; a lnalk memiliki 

imaljinalsi daln menyukali falntalsi. 

h) A lnalk terlibalt dallalm eksploralsi yalng sistemaltis daln yalng disengaljal dalla lm 

membualt rencalnal dalri sualtu kegialtaln. 

i) A lnalk menyukali untuk mengguna lkaln imaljinalsinyal dallalm berma lin terutalma l 

dallalm bermalin pural-pural. 

j) A lnalk menjaldi inovaltif, penemu, da ln memiliki ba lnyalk sumber da lya l. 

k) A lnalk bereksploralsi, bereksperimen, dengaln objek, contoh, mema lsukkaln alta lu 

menjaldikaln sesualtu sebalgali balgialn dalri tujualn. 

l) A lnalk bersifalt fleksibel daln alnalk berbalkalt dallalm mendesalin sesua ltu.
25

 

7. Falktor  yalng Mengalruhi dan menghambat Krea ltivitas 

Walaupun setiap anak memiliki potensi kreatif alamiah di dalam dirinya, 

tapi potensi kreatif tersebut tidak akan optimal jika tidak digali dan diasah sejak 

                                                 
25 Yuliani  Nuraini Sujiono & Bambang Sujiono. 2010. Bermain Kreatif Berbasis 

Kecerdasan Jamak. Jakarta : Indeks    
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dini. Seperti halnya perkembangan dasar yang lain, kreativitas juga perlu diberi 

kesempatan, rangsangan, dan arahan, dari keluarga dan lingkungan sosial untuk 

berkembang 

Kuwato dalam Nur`aeni  menjelaskan setidaknya ada tiga faktor yang 

dapat memengaruhi kreativitas, yaitu faktor kemampuan berpikir, faktor 

kepribadian, dan faktor lingkungan Untuk lebih jelasnya berikut penjelasannya 

 Faktor kemampuan berpikir yang mencakup inteligensi dan menga- yakan 

bahan berpikir Inteligensi merupakan petunjuk kualitas kemampuan 

berpikir sedangkan mengayakan bahan berpikir dibedakan atas perluasan 

dan pendalaman dalam bidangnya dan bidang lain di sekitarnya 

 Faktor kepribadian. Faktor kepribadian dari seseorang sangat me-

mengaruhi kreativitasnya. Seseorang yang memiliki kepribadian pantang 

menyerah, optimis, rajin, ulet dan lainnya, akan memiliki kreativitas yang 

berbeda dengan orang yang memiliki sifat pesimis, mudah menyerah, 

malas, dan lainnya. 

 Faktor lingkungan Suasana dan fasilitas yang memberikan rasa aman, 

kreativitas akan dapat berkembang apabila lingkungan memberi dukungan 

dengan kebebasan sebagai suasana yang mendukung perkembangan 

kreativitas Kebebasan yang diperlukan adalah kebebasan yang tetap 

mengacu pada norma yang berlaku, tetapi harus saling menghargai dan 

memahami sehingga memungkinkan rasa aman yang dinamis, yang akan 
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memberikan rangsangan dan kesempatan bagi kreativitas untuk terus 

berkembang.
26

 

Selain faktor yang mendukung kreativitas, ada juga beberapa faktor yang 

menghambat kreativitas. Salah satunya seperti yang dijelaskan oleh Amabile 

Beliau mengatakan bahwa lingkungan yang menghambat dapat merusak motivasi 

anak sehingga mematikan kreativitas Masalahnya adalah dalam upaya membantu 

anak merealisasikan potensinya, sering kita menggunakan cara paksaan agar 

mereka belajar Penggunaan paksaan atau kekerasan tidak saja berarti bahwa kita 

mengancam dengan hukuman atau memaksakan aturan-aturan, tetapi juga ketika 

kita memberikan hadiah atau pujian secara berlebih.
27

 

8. Ciri-ciri Krealtivita ls 

Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-cirinya. 

Upaya menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan kreativitas hanya 

mungkin dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu sifat kemampuan 

mengitarinya. kreatif dan iklim lingkungan yang 

Menurut Torrance ciri-ciri anak yang menunjukkan kemampuan dalam 

berpikir kreatif dapat terlihat saat anak menunjukkan ciri berikut ini: 

1. Kelancaran  

Kemampuan berpikir secara lentur atau dengan kata lain kemampuan 

menyesuaikan pemikirannya sesuai dengan keadaan atau tuntutan yang ada, 

merupakan salah satu tanda dari anak yang kreatif. 

 

                                                 
26 Novi Mulyani. Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini. Pt Remaja Rosdakarya, 

Bandung. 2019. Hal 26 
27 Novi Mulyani. Ibid . hal 28 
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2. Keluwesan 

Kemampuan berpikir secara luwes atau dengan kata lain kemampuan 

menyesuaikan pemikiran dengan keadaan atau tuntutan yang ada, merupakan 

salah satu tanda dari anak yang kreatif. 

3. Keaslian 

Originalitas dalam menghasilkan gagasan- gagasan atau berbagai ide 

maupun karya, yakni yang murni dihasilkan dari hasil pemikirannya sendiri. 

4. Elaborasi 

Ciri berpikir elaborasi adalah cara berpikir dimana anak mempunyai ide, 

dia mampu memperluas ide- idenya dengan cara yang sebagian besar orang tidak 

pernah pikirkan. Anak kreatif sering dipersepsikan sebagai anak yang bandel, 

tidak bisa diam, suka membuat keributan, keras kepala, banyak maunya, dan 

masih banyak lagi label negatif yang menempel pada anak kreatif. Pendidik harus 

mampu menangkap sinyal yang ditunjukkan anak sebagai ciri anak kreatif ini.
28

 

C. Mengga lmbalr 

1. Pengertialn Menggalmbalr 

Manusia tidak bisa lepas dari simbol, dan sebagai psikologi kita harus 

memahami simbol-simbol itu untuk bisa memahami manusia sebagai individu 

maupun sebagai kelompok. Salah satu tokoh psikoanalisis yaitu Freud 

menjelaskan makna simbol dikaitkan dengan gejala-gejala kejiwaan
29

 

                                                 
28 Tarich Yuandana. Teori Dan Praktik Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini. Cv 

Bayfa Cenekia Indonesia 2023. Hal 19-20 
29 Davido, Roseline. 2012 Mengenal Anak Melalui Gambar Penerjemah. Airin Miranda, 

Diah Kartini Lasman Jakarta Salemba Humanika 
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Menurut priatna menggambar adalah pebawa pesan yang menarik 

perhatian dan mengelitik atau  bahkan mengunggah orang atau masa
30

  

Menurut Minalrsih daln Zubalidalh menggalmbalr aldallalh ha lsil dalri sebua lh 

medial yalng digeralkkaln di altals permukalaln bidalng ya lng meningga llkaln bekals altalu 

jejalk geralkaln
 31

 

Menggambar merupakan bentuk dari seni rupa yang menggunakan 

sejumlah alat sehingga menjadi media dua dimensi, dimana instrumen yang 

digunakan pun berupa pensil, pena maupun tinta. Seperti yang dikemukakan 

Tabrani Menggambar, merupakan salah satu sarana untuk mengekspresikan 

kreativitas manusia, sudah dilakukan anak sejak usia 1 - 2 tahun. Setiap anak 

berusia 12 tahun, bila diberi pensil, mereka selalu melakukan coret-coretan.
32

 

Berdalsalrkaln uralialn di a ltals, dalpalt dikaltalkaln balhwal meggalmbalr aldallalh: (1) 

merupalkaln sua ltu kegialtaln ya lng dalpalt mengekspresikaln sua ltu pikiraln da ln 

imaljinalsi ya lng di tualngkaln dallalm bentuk galris daln walrnal (2) bela ljalr yalng 

menyenalngkaln balgi alnalk usial dini da llalm proses pengungkalpaln peralsalaln coretaln, 

daln (3) goresaln untuk pernya ltalaln tentalng isi jiwalnyal. 

2. Priode perkembangan Mengga lmbalr Alnalk 

Kemalmpualn yalng dimalksudkaln aldallalh wujud kinerjal keteralmpilaln krealtif 

untuk mengungkalpkaln altalu mengekspresika ln ide/galgalsaln, peralsalaln, imaljinalsi ke 

dallalm wujud galmbalr altalu lukisa ln dengaln menggunalkaln berbalgali medial altalu 

                                                 
30 Priatna, Angga. 2011. Jago Gambar Dari Nol. Jakarta Selatan: Wahyu Media. Hal 15 

31Minarsih Dan Zubaidah. 2012 Seni Rupa Dalam Kawasan Seni Dan Budaya. Unp Press. 

165   

32 Arina Restian. 2017. Teknik Melukis Dan Menggambar Di Nusantara Dan 

Mancanegara. Universitas Muhammadiyah Malang. Malang. Hal 397 
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perallaltaln galmbalr. Dilihalt dalri ungkalpaln seni galmbalr alnalk-alnalk umumnya l 

memiliki cirri ya litu menalmpilkaln kemalmpualn dallalm bentuk ka lrya l yalng bebals, 

unik, krealtif, goresaln spontalnitals, ekspresif dengaln galya l ungkalpaln kalryal, bentuk, 

walrnal sesuali medial rupal ya lng digunalkalnnyal. 

Paldal dalsalrnyal setialp a lnalk-alnalk memiliki kemalmpualn menggalmba lr 

meskipun kinerjal (keteralmpilaln) daln krealtivitalsnyal beralgalm a ltalu berbeda l. 

Kinerjal menggalmbalr dalpalt dikenalli dalri proses kerja l ya lng dilalkukaln paldal salalt 

membualt galmbalr; daln jugal dalpalt diukur kuallitalsnyal dalri produk altalu kalrya l 

galmbalr ya lng dihalsilkalnnya l. Dimungkinka ln aldal alktivitals altalu proses menggalmbalr 

ya lng dilalkukaln oleh seoralng alnalk dengaln wa lktu ya lng cepalt,cekaltaln, teralmpil, da ln 

aldal jugal yalng wa lktu mengga lmbalr lebih la lmal, lalmbaln sertal menunjukka ln belum 

altalu kuralng teralmpil. Kema lmpualn altalu kinerjal menggalmba lr seoralng alnalk 

tentunyal aldal kalitalnnyal dengaln kondisi psikologis, sualsalnal halti/peralsalaln, daln 

kondisi pshikis alnalk tersebut.Kemalmpualn menggalmbalr alnalk-alnalk tentunya l tida lk 

dalpalt terlepals dalri falktor kondisi fisik tubuh, kebuga lraln, peralsalaln, altalu sualsalna l 

halti, pengallalmaln, lingkungaln sekitalr, budalya l, balkalt/pembalwalaln, jenis galmbalr 

ya lng dibualt sertal medial (perallaltaln) galmbalr yalng digunalkalnnyal. 

Berkalitaln dengaln kema lmpualn alnalk-alnalk dallalm membualt kalryal seni 

galmbalr, secalral umum setialp alnalk jugal mengallalmi periodisalsi a ltalu malsal-malsa l 

perkembalngaln menggalmbalr. A lnalk-alnalk usial Talmaln Ka lnalk-kalnalk daln setingkalt 

Sekolalh Da lsalr berda lsalrkaln beraldal paldal malsal pekal; dimalnal alnalk-alnalk sedalng 

beraldal altalu mengallalmi malsal keemalsaln ekspresi krealtif. Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn terhaldalp kalryal galmbalr alnalk ya lng dilalkukaln oleh palral alhli alntalral lalin 
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Kerchensteiner, Cyril, Burt, Victor Lowenfeld menunjukka ln ba lhwal setialp alnalk 

mengallalmi malsal-malsal perkembalngaln menggalmbalr. Menurut Victor Lowenfeld 

periodisalsi menggalmbalr alnalk-alnalk dibedalkaln ya litu (1) malsal goresaln sekitalr usial 

2-4 talhun, (2) malsal pralbalgaln sekitalr usial 4-7 talhun, (3) malsal balgaln sekitalr umur 

7-9 talhun, (4) malsal permulalaln reallism umur 9-11 talhun, daln (5) ma lsal reallisme 

semual umur 11-13 talhun. Ka lralkteristik paldal setialp malsal perkemba lgaln tersebut 

aldallalh sebalgali berikut. 

1. Malsal Goresaln (Scribbling Peroid) 

Pertalmal kalli alnalk-alnalk mencobal menggoreskaln allalt tulis (pensil) pa lda l 

kertals bertujualn untuk meniru perbua ltaln oralng ya lng lebih tua l dalri merekal. 

Goresaln itu belum membentuk sua ltu ungkalpaln obyek, teta lpi lebih merupa lkaln 

ekspresi spontaln yalng berfungsi seba lgali laltihaln koordinalsi alntalral motorik hallus, 

otot talngaln daln lengaln dengaln geralk maltal. Goresaln ya lng terbentuk bia lsalnya l 

galris-galris mendaltalr,tegalk, da ln melingka lr-lingkalr daln belum berva lrialsi. Setialp 

kegialtaln menggalmbalr dilalkukaln oleh a lnalk dallalm wa lktu yalng tida lk terla llu lalmal, 

daln kaldalng-kaldalng dilalkukaln bersa lmal dengaln alktivitals lalinnya l. A lpalbilal palda l 

salalt menggalmbalr diditalnya l tentalng galmbalr ya lng dibualt, malkal ial alka ln 

memberikaln nalmal galmbalr tersebut sesua li dengaln alpal ya lng kebetulaln sedalng 

terlintals dallalm ingaltalnnya l. Ja ldi setialp wa lktu nalmal galmbalr bisa l berubalh sesua li 

dengaln imaljinalsinya l. 

2. Malsal Pral-balgaln (Pre Schema ltic Period) 

Pengallalmaln alnalk dallalm menalrik goresaln-goresaln galris menda ltalr, tega lk 

daln melingkalr selalnjutnya l berkemba lng menja ldi wujud ungkalpaln-ungkalpaln ya lng 



31 

 

 

  

dalpalt dikalitkaln dengaln bentuk altalu obyek tertentu.Misa llnya l bentuk balgaln 

malnusial yalng malsih sederhalnal.Kehaldiraln galmbalr malnusial yalng lebih sering 

diwujudkaln alnalk-alnalk memalng sa lngalt wa ljalr dimalnal alnalk selallu beralda l 

dilingkungaln yalng secalral visua ll malnusiallalh yalng sering diliha ltnyal.Sejalk malsal ini 

alnalk suda lh dalpalt mewujudka ln obyek ga lmbalrnya l secalral tetalp dengaln ciri-ciri 

tertentu,misallnya l ini alku,ini ibu, ini a lyalh, ini kalkalk daln sebalgalinyal. Goresaln-

goresaln yalng dibualt suda lh mulali teralralh sesua li dengaln halsraltnya l untuk member 

bentuk kepaldal imaljinalsinya l.Malsal ini merupalkaln perallihaln dalri malsal 

menoreng/goresaln ke ma lsal bentuk balgaln/skemaltis, sehinggal dikenall dengaln 

perkembalngaln menggalmbalr pralbalgaln. 

3. Malsal Balgaln (Schema ltic Period) 

Sejallaln dengaln penga llalmaln alnalk dallalm menggalmbalr bentuk ba lga ln 

sederhalnal, selalnjutnya l keteralmpilaln menggalmbalr berkemba lng semalkin 

meningkalt. Cirinyal alntalral lalin yalitu talmpilnyal bentuk ba lgaln yalng lebih 

sempurnal, balgialn-balgialn obyek galmbalr lebih lengkalp daln mengguna lkaln bentuk-

bentuk galris yalng lebih bervalrialsi. Sejalk sa lalt ini alnalk secalral sengaljal sudalh dalpalt 

membualt bentuk-bentuk ba lgaln bendal dallalm lingkungalnnya l.Ial sudalh dalpalt 

mengungkalpkaln pera lsalalnnya l, mewujudkaln khallalya lk keingina lnnyal ke dallalm 

bentuk ya lng berupal balgaln. Pa ldal malsal ini galmbalr yalng dibua lt sudalh mula li 

menalmpilkaln kesaln rualng perebalhaln, tralnspalraln (bening) altalu daltalr. 

4. Malsal Reallisme A lwall (Ealrly Reallism) 

Paldal malsal ini alnalk-alnalk suda lh malmpu membualt ga lmbalr denga ln 

memperlihaltkaln konsep tenta lng sesua ltu ya lng lebih jela ls.Paldal alkhir talhalp balgaln, 
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perkembalngaln alkall suda lh mulali mempengalruhi dunial ciptalaln alnalk. Sikalp kritis 

daln reallistis suda lh mempengalruhi obyek ga lmbalr-galmbalr yalng merekal bualt ke 

alralh bentuk-bentuk yalng mendekalti kenya ltalaln. Perkembalngaln inilalh yalng disebut 

malsal reallisme. Da llalm hall ini kesa ldalraln sosiall, penyesualialn dengaln lingkungaln 

daln perkembalngaln intelek ya lng lebih malju menentukaln dunia l ciptalaln alna lk. 

Talhalp ini ditalndali besalrnyal perhaltialn alnalk paldal balgialn-balgialn galmbalr ya lng 

dibualtnyal, bilal dibalndingkaln dengaln talhalp sebelumnya l. Kesa ldalraln sosiall yalng 

lebih berkembalng, mendorong alnalk-alnalk menggalmbalr seolalh-olalh didalsalri oleh 

kealdalaln nya ltal, bentuk reallistis, usa lhal untuk menyesualikaln diri dengaln 

lingkungalnnyal. Paldal talhalp ini kewa ljalraln daln spontalnitals a lnalk-alnalk untuk 

berekspresi mulali menurun ka lrenal pertimbalngaln alkall suda lh mula li mengualsali 

dunial ciptalaln merekal. 

5.Malsal Nalturallisme Semua l  

Paldal malsal ini alnalk berusalhal menyesualikaln bentuk ga lmbalr ya lng mereka l 

bualt dengaln bentuk a llalm. Tetalpi sebena lrnyal tidalklalh nalturallisme sepenuhnya l, 

malsih semual altalu belum sempurna l. Obyek galmbalr dibualt lebih deta lil, bentuk 

keseluruhalnnyal sudalh mendekalti kealdalaln sesungguhnyal. Ma lsal ini merupalkaln 

titik alkhir calral-calral menggalmbalr secalral kalnalk-kalnalk, menuju ca lral-calra l 

menggalmbalr ya lng lebih umum seperti ya lng dilalkukaln oralng dewa lsal. Calral yalng 

lebih bersifalt meniru bentuk a llalm daln balnyalk ditentukaln oleh pertimba lngaln alkall 

(pengalturaln kesaln rualng, menurut hukum-hukum perspektif, perba lndingaln 

balgialn-balgialn obyek, teori wa lrnal daln sebalgalinyal). Paldal malsal nalturallism semua l 

ini umumnya l krealtivitals daln ekspresi a lnalk alkaln mengallalmi kemerosotaln, kalrena l 
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kewaljalraln daln spontalnitals kegialtaln menggalmbalr tergalnggu oleh pertimba lnga ln 

alkall, dimalnal alkall mempengalruhi calral alnalk meniptalkaln galmbalr yalng mereka l 

bualt. Keteralmpilaln menggalmbalr bentuk a llalm, lebih malju dalri ma lsal sebelumnyal. 

Nalmun demikialn dilihalt dalri segi ekspresi, ma lsal ini merupalkaln penurunaln dalri 

malsal perkembalngaln sebelumnya l. 

6. Malsal Penentualn  

Paldal malsal ini dalpalt ditentukaln alpalkalh alnalk-alnalk tetalp menalruh minalt 

ya lng besalr terhaldalp kegialtaln mengga lmbalr/senirupal paldal umumnya l altalu minaltnya l 

mulali menurun da ln lebih terta lrik paldal alktivitals seni lalinnya l. Ka lrenal sikalp yalng 

lebih kritis, alnalk-alnalk sewa lktu menggalmbalr lebih berhalti-halti kalrenal talkut 

berbualt sa llalh daln meralsalkaln aldalnya l kesukalraln dallalm menggalmbalr. A lkibaltnya l 

kewaljalraln dallalm menggalmbalr menjaldi tergalnggu, spontalnitals ekspresinya l 

menjaldi menurun/hila lng. 

Dalri ulalsaln dialtals dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal malsal perkembalnga ln 

kemalmpualn menggalmbalr alnalk terdalpalt beberalpal talhalpaln-talhalpaln tersendiri 

untuk mengetalhui perkemba lngaln kemalmpualn alnalk dallalm mengualsali krealtivita ls 

menggalmbalr. Ya lng dimulali da lri alnalk belum mengualsali balgalimalnal calra l 

menggalmbalr yalng alwallnya l halnyal berupal coret-coretaln sa lmpali merekal malmpu 

menggalmbalr dengaln halsil yalng balgus.
33

 

3. Malnfalalt da ln Peran Mengga lmbalr Balgi A lnalk 

menggambar bukan sekadar aktivitas yang menyenangkan bagi anak, tetapi 

memiliki banyak manfaat dan mempunyai peran penting bagi pertumbuhan dan 
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perkembangan anak di masa yang akan datang. Ada banyak manfaat dalam 

kegiatan menggambar. Pertama, mengasah kemampuan seni dan kreativitas. Di 

samping itu menggambar dapat mengasah kecerdasan motoriknya karena 

menggambar membutuhkan koordinasi antara mata dan lengan. Anak dituntut 

menggunakan alat tulis dengan tepat sehingga pensil yang digoreskan dapat 

menghasilkan gambar sesuai yang diinginkan. Kedua, meningkatkan memori. 

Aktivitas menggambar menuntut anak berfikir dan berimajinasi untuk 

menuangkan dalam bentuk gambar sehingga dapat meningkatkan daya ingat anak. 

Ketiga, aktivitas menggambar dapat meningkatkan kemampuan dalam berko- 

munikasi. Menggambar merupakan media dalam menyampaikan pesan, 

menyalurkan emosi, atau dapat menjadi perwakilan hal-hal lain yang tidak dapat 

disampaikan melalui bahasa lisan. Bersama gambar dapat membantu anak yang 

kurang berani atau kurang percaya diri untuk mengungkapkan perasaannya. 

Keempat, meningkatkan konsentrasi anak
34
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Dalri penjelalsaln-penjelalsaln tersebut di a ltals malkal dalpalt ditalrik kesimpula ln 

balhwal paldal dalsalrnyal kegialtaln menggalmbalr ini dalpalt memberikaln malnfalalt yalng 

balik kepaldal alnalk. Di a lntalralnyal dalpalt melaltih ingaltaln, medial sublimalsi peralsalaln, 

mengembalngkaln kecalkalpaln emosionall, meralngsalng daln memba lngkitkaln otalk 

kalnaln, membukal walwalsaln, sertal melaltih krealtivitals. Selalin itu, malnfalalt ya lng ta lk 

dalpalt dilihalt secalral lalngsung, alnalk yalng mendalpaltkaln kegialtaln menggalmbalr 

mengallalmi kegembira laln daln sema lngalt bersekolalh, disiplin positif, memiliki 
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keteralmpilaln membalcal daln mema lhalmi balcalaln, daln konsep sertal peneralpaln 

konsep maltemaltikal merekal lebih malju. 

4. Tujuan Menggambar 

Adapun tujuan menggambar menurut pamadi dapat dirinci sebagai berikut: 

 Pendidikan : Tujuan pendidikan merupakan perwujudan dari salah satu 

aspek kemampuan manusia dalam bidang estetika, baik yang menyangkut 

apresiasi seni, dan kreasi seni dalam menunjang pengembangan 

kepribadian manusia. 

 Penyalur Ekspresi : Menggambar yang dikembangkan pada anak adalah 

perasaan dan ide untuk mengembangkan/meningkatkan kreasi tertentu 

dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan atau dikerjakan. Sehingga 

dalam hal ini kebebasan berekspresi sesuai dengan dunianya sendiri untuk 

menyatakan sesuatu yang khas dan sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak dapat dicapai. 

 Membantu therapy : Aktivitas menggambar juga mempunyai nilai 

therapy, terutama bagi anak yang sulit menyesuaikan diri dan terhalang 

perkembangannya. Dalam pembelajaran motorik yang lain misalnya olah 

raga, keterampilan, dapat ditemukan kelemahan-kelemahannya. 

 Pengembangan kreativitas : Pada umumnya pendidikan menggambar 

ditujukan untuk mengembangkan kreativitas, Hal ini sangat diperlukan 

dalam menggambar karena dituntut adanya pembaharuan-

pembaharuan/ciptaan-ciptaan baru sehingga menambah perbendaharaan 
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dan karya-karya seni yang ada dan tentu saja tanpa meninggalkan mutu 

dari nilai karya itu sendiri.
35

 

5. Kegiatan Menggambar Bebas 

Pada pra penelitian yang dilakukan terhadap kegiatan pengembangan 

kreativitas anak, usaha guru dalam pengembangan kreativitas anak masih. kurang 

dengan menggunakan media. pembelajaran yang sederhana seperti buku paket dan 

papan tulis, dimana proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan 

menyenangkan serta guru kurang memotivasi anak agar dapat mengembangkan 

kreativitasnya. Beberapa siswa masih sulit untuk mewujudkan ide/imajinasinya 

dalam menggambar.  

Dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) usia 5-

6 tahun, indikator pada aspek seni anak, meliputi: 

1. Mampu menghasilkan sebuah karya sesuai kreativitasnya. Contohnya dengan 

menggunakan kertas, plastisin, balok dll. 

2. Mampu menggambar dengan berbagai macam bentuk melalui 

    berbagai cara dan obyek. Contohnya yaitu menggambar dengan teknik melukis, 

mencap mewarnai menggunakan crayon dll. 

3. Menampilkan karya seni. 

4. Menggambar berbagai macam bentuk yang beragam
36
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D. Krea ltivitals Menggalmbalr 

1. Pengertialn Krealtivita ls Mengga lmbalr 

Kreativitas dalam menggambar akan mempengarui karya yang dihasilkan. 

Menurut Chaplin kreativitas menggambar adalah kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan bentuk baru dalam bentuk gambar atau dalam memecahkan 

masalah-masalah dengan metode-metode yang baru. 
37

 

Kreativitas biasanya diartikan mampu memunculkan ide-ide baru dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Kata kreativitas memiliki arti suatu 

kemampuan anak yang harus ditingkatkan dari kecil. Dilihat dari segi pendidikan, 

masing-masing anak mempunyai bakat kreatif, bakat tersebut bisa ditingkatkan, 

maka dari itu butuh ditanamkan sejak kecil. Apabila tidak ditanamkan dan 

disalurkan dengan tepat, maka bakat itu akan menjadi bakat terpendam dan tidak 

berkembang 

Kreativitas menggambar anak berkaitan dengan proses berfikir 

menggunakan otak kanan mengenai keindahan berbeda dengan proses rasional 

yang menggunakan otak kiri. Kreativitas menggambar anak mengacu pada 

kemampuan tubuh (fisik), motorik halus, kreativitas, imajinasi, emosi dan 

keindahan pada anak .
38

 

E. Penelitialn Ya lng Relevaln 

1. Penelitialn yalng di lalkukaln oleh Ha lnifalh Rosyda pada tahun 2019 ya lng 

berjudul ``Pengunalaln Metode Ekspersi Beba ls Untuk Meningka ltkaln Krealtivitals 
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Menggalmbalr A lnalk``. Da lri penelitialn yalng pertalmal aldal beberalpal persalmalaln 

penelitialn, persalmalaln itu sa lmal-salmal menggunalkaln metode ekspresi beba ls 

untuk meningkaltkaln krealtivita ls menggalmbalr, disisi lalin penelitia ln yalng 

pertalmal ini jugal aldal perbedalaln dalri penelitialn yalng alkaln di lalkukaln oleh 

peneliti, perbeda laln dalri penelitialn ini ya litu peneliti terda lhulu lebih 

menekalnkaln halsil belaljalr menggalmbalr ke krealtivita ls mengga lmbalr ekspresi 

sedalngkaln peneliti mengkhususka ln halsil belaljalr menggalmbalr untuk a lnalk RA l 

dallalm krealtivitals menggalmbalrnyal saljal jaldi tidalk mengkhususka ln ke krealtivitals 

menggalmbalr ekspresi, objek penelitia ln ya lng di lalkukaln peneliti terda lhulu di 

lalkukaln di SD Negeri 02 Pesucen Ka lbupalten Pemallalng sedalngkaln peneliti 

melalkukaln penelitialn di RAl GUPPI Kalbupalten Blitalr, jenis penelitia ln ya lng 

dilalkukaln peneliti terda lhulu mela lkukaln jenis Penelitial Tindalkaln Kelals (PTK) 

sedalngkaln peneliti mengguna lkaln jenis penelitialn kuallitaltif.
39

 

2. Penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Fa lridhal Shalfira pada tahun 1992 l ya lng berjudul 

``Peneralpaln Metode Ekspresi Beba ls Untuk Meningkaltkaln Krealtivitals 

Menggalmbalr A lnalk Kelompok B Di Pg/Ta l Hidalyaltul Mubta ldi'in Ma llalng``. 

Dallalm penelitialn kegialtaln menggalmbalr menggunalkaln metode ekspresi beba ls 

pernalh dilalkukaln sa ltu kalli teta lpi halsil yalng diperoleh belum malksimall sekita lr 

12  alnalk beraldal paldal kriterial belum berkemba lng daln mulali berkemba lng (BB 

daln MB) sedalngkaln 5 a lnalk beraldal paldal kriterial berkembalng sesua li halralpaln. 

Penelitialn ini dila lkukaln dallalm tigal talhalp yalitu talhalp pral tindalkaln siklus I daln 

siklus II. Setialp siklus terda lpalt dual kalli pertemua ln yalitu pertemua ln pertalma l 
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daln pertemualn kedual. Ketuntalsaln belaljalr secalral klalsikall paldal penelitialn pra l 

tindalkaln mendalpaltkaln halsil 23%. Penelitialn siklus I pertemua ln pertalma l 

mendalpaltkaln halsil 43% pertemua ln kedual 51% sedalngkaln siklus II pertemua ln 

pertalmal mendalpaltkaln halsil 68% pertemualn kedual 78%. Ketunta lsaln belalja lr 

secalral klalsikall paldal siklus II pertemualn kedual sudalh mencalpali kriterial yalng 

ditetalpkaln. Dengaln demikialn dalpalt dikaltalkaln balhwal melallui kegia lta ln 

menggalmbalr menggunalkaln metode ekspresi bebals dalpalt meningkaltkaln 

krealtivitals alnalk kelompok B di PG/TA l Hidalyaltul Mubtaldi rsquo in Ma llalng.
40

 

3. Penelitialn ya lng di lalkukaln oleh Rizki Istiqa lmalh pada tahun 2018 ya lng berjudul 

``Peneralpaln Metode Ekspresi Bebals Menggalmbalr Paldal A lnalk Usial Uini di Ra l 

Ummalhalt Da lrud Da l`walh Wall Irsya ld Ujung Ba lru Palrepalre``. Persa lmalaln nya l 

salmal-salmal menggunalkaln metode ekspresi beba ls paldal alnalk usial dini perbedalaln 

nyal peneleitialn terdalhulu ha lnya l meneliti tentalng metode ekspresi beba ls 

menggalmbalr sedalngkaln penelitia ln sekalralng berfokus paldal metode ekspresi 

bebals menggalmbalr untuk meningka ltkaln krealtivitals alnalk. Ha lsil dalri penelitia ln 

terdalhulu mengaltalkaln balhwal dallalm pemebelaljalraln seni pelalksa lnalaln kegialta ln 

menggalmbalr paldal alnalk belum berja llaln secalral malksimall, di ka lrenalka ln 

perubalhaln mtode yalng di guna lkaln, alwallnyal merupalkaln metode pewa lrnalaln 

berubalh menjaldi metode ekspresi beba ls.
41

 

 

                                                 
40 Faridha Shafira, ―Penerapan Metode Ekspresi Bebas Untuk Meningkatkan Kreativitas 

Menggambar Anak Kelompok b Di Pg/Ta Hidayatul Mubtadi‗in Malang,‖ Universitas Negeri 

Malang, 1992, https://doi.org/10.20595/jjbf.19.0_3. 
41 RIZKI ISTIQAMAH, ―Penerapan Metode Ekspresi Bebas Menggambar Pada Anak 

Usia Dini Di Raudhatul Athfal Ummahat Darud Da‗wah Wal Irsyad Ujung Baru Parepare,‖ 

Universitas Negeri Makassar, 2018. 
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F. Konsep Oprasional 

Konsep oprasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan  

batasan terhadap kemampuan teoritis. Hal ini perlu dilakukan agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dalam penelitian pengaruh penggunaan metode ekspresi bebas 

di sebut variabel X atau variabel yang mempengaruhi (independent variabel) 

sedangkan tingkat konsentrasi di sebut variabel Y atau variabel yang di pengaruhi 

(dependent variabel). 

1. Indikator Pengaruh Penggunaan Metode Ekspresi Bebas (variabel x) 

a. Guru menyiapkan kelas  

b. Guru mengatur dan mengkondisikan kelas sebelum memulai 

pembelajaran 

c. Guru menawarkan beberapa tema , kemudian mengambil kesepakatan 

bersama untuk menetapkan tema  

d. Guru  menentukan bahan\alat media yang cocok  

e. Guru menjelaskan ke anak bentuk gambar yang akan di lakukan 

2. Indikator Kreativitas Menggambar(variabel y) 

a. Anak bebas memilih model gambar 

b. Anak berkeinginan untuk mencoba hal-hal baru dan sulit 

c. Anak memiliki semangat yang luar biasa dalam situasi keseharian 

d. Anak berkeinginan untuk berbicara terbuka \bebas 

e. Anak tertarik pada berbagai hal sesuai dengan pilihannya 

f. Anak Mampu menghasilkan sebuah karya sesuai kreativitasnya.  
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g. Anak Mampu menggambar dengan berbagai macam bentuk melalui 

berbagai cara dan obyek.  

h. Anak  Menggambar berbagai macam bentuk yang beragam 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan
42

. Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis adalah jawaban 

sementara yang kebenarannya harus dibuktikan atau diuji. Hipotesis yang 

akan diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha). 

Perumusan Hipotesis adalah: 

Ha: Terdapat Pengaruh Penggunaan Metode Ekspresi Bebas Untuk 

Meningkatakan Kreativitas Menggmbar Anak Di Tk Pembina Pangkalan 

Lesung Kabupaten Pelalawan 

Ho: Tidak terdapat Pengaruh Penggunaan Metode Ekspresi Bebas Untuk 

Meningkatakan Kreativitas Menggmbar Anak Di Tk Pembina Pangkalan 

Lesung Kabupaten Pelalawan 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan R&D (Bandung: CV 

Alfabeta, 2015), hal, 64 
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BA lB   III 

METODE PENELITIAlN 

A. Jenis Penelitian  

Paldal penelitialn ini, penulis mela lkukaln penelitialn kualntitaltif dengaln 

menggunalkaln metode pre-experimenta ll design tipe one group pretest-posttest (tes 

alwall-tes alkhir kelompok tunggall). 

A lrikunto mengaltalkaln, balhwal one group pretest-posttest desigal aldalla lh 

kegialtaln penelitialn yalng memberika ln tes alwall (pretest) sebelum diberika ln 

perlalkualn, setelalh diberikaln perlalkualn balrulalh memberikaln tes a lkhir (post-test). 

Menurut Sugiyono, metode penelitia ln eksperimen merupalkaln metode ya lng 

digunalkaln untuk mencalri pengalruh (trealtment) terhaldalp yalng lalin dallalm sebualh 

kondisi yalng dikendallikaln. Selanjutnya pada kegiatan observasi atau pengukuran 

dilakukan empat kali, sebelum di beri perlakuan (pretest) dan sesudah di beri 

perlakuan ( post-test)
43

. 

Pada desain ini terdapat pretest, sebelum di beri perlakuan dan posttest, 

setelah di beri perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat di ketahui lebih 

akurat, sehingga dapat dibandingkan antara keadaan sebelum dan sesudah di beri 

perlakuan design ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

                                                 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), Hlm.6 
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Talbel. III.1 

One Group Pretest – Posttest Desig 

KELOMPOK Tes Alwall (Pretest) Perlalkualn/Trealtment Tes Alkhir 

(Posttest) 

KE         

 

Keterangan 

   : pre-test kelas eksperimen 

X   : perlakuan dalam hal penelitian 

   : post-test kelas eksperimen 

X aldallalh trealtment ya lng alkaln diberikaln daln alkaln dalpalt diketalhui 

pengalruhnya l dallalm eksperimen. Pemberialn trea ltment da lpalt berupa l 

penggunalaln model mengaljalr, metode mengaljalr, straltegi mengaljalr, model 

penelitialn, medial mengaljalr, daln lalin-lalin   . merupalkaln bentuk tes ma lupun 

observalsi yalng dilalkukaln sebelum trea ltment dilalkukaln,sedalngka ln merupalka ln 

bentuk tes malupun bentuk observa lsi ya lng dilalkukaln sesuda lh trealtment 

dilalkukaln. Pengalruh trealtment X da lpalt diketalhui ha lsilnya l dengaln 

membalndingkaln alntalral daln dallalm kondisi ya lng terkontrol. Da llalm pretest–

posttest penelitialn ini menggunalkaln lembalr observalsi untuk mengetalhui 

besalrnyal pengalruh valrialbel independen (Metode Ekspresi Beba ls) terhalda lp 

valrialbel dependen (Krealtivitals Menggalmbalr A lnalk di Tk Pembina l Palngkallaln 

Lesung Kalbupalten Pelallalwaln). 
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B. Tempat Penelitia ln dan Waktu Penelitian  

Penelitaln ini dila lkuka ln di TK Pembina l Palngkallaln Lesung Ka lbupalten 

Pelallalwaln dan waktu penelitian ini di mulai dari peneliti menemukan masalah 

pada bulan Februari 2023, sedangkan pengumpulan data dilakukan pada bulan 

September 2023. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Guru dan Anak kelompok B Tk 

Pembina Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. Sedangkan objek dari 

penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Metode Ekspresi Bebas Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Menggambar Anak Di Tk Pembina Pangkalan Lesung 

Kabupaten Pelalawan.   

D. Populalsi Da ln Salmpel 

1. Populalsi  

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisali ya lng terdiri a ltals : 

obyek\subyek yalng mempunya li kuallitals daln kalralkteristik tertentu ya lng di 

teralpkaln oleh peneliti untuk di pela ljalri daln kemudia ln di talrik 

kesimpulalnnya l.
44

 Penelitialn aldallalh sesua ltu ya lng di teliti ba lik oralng, benda l 

altalupun lembalgal (orgalnisalsi)
45

.  Populasi pada penenlitian ini adalah anak 

kelompok B Tk Pembina Pangkalan Lesung  kabupaten pelalawan yang 

terdiri dari 12 anak. 

 

 

                                                 
44 Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  dan R& D. Bandung: 

Alfabeta, 2012 hal.89 
45 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian ,(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998). Hlm.35 
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Tabel III.2 

Data Populasi Tk Pembina Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Tk Pembina Pangkala Lesung Kabupaten Pelalawan  Tahun 2023 

2. Salmpel  

Salmpel aldallalh sebalgialn dalri populalsi. Sa lmpel merupa lkaln dalri 

populalsi yalng mewalkili populalsi untuk menga lmbil kesimpula ln dalla lm 

penelitialn.
46

 Salmpel merupalkaln jumlalh kralkteristik ya lng di miliki oleh 

populalsi , misallnyal kalrnal ketebaltalsaln dalnal, tenalgal daln wa lktu, ma lka l 

peneliti dalpalt mengguna lkaln salmpel-salmpel yalng dialmbil da lri populalsi-

populalsi itu.
47

 Sampel pada penenlitian ini menggunakan sampel jenuh 

yang di mana jumlah populasi relatif kecil kurang dari 30 orang. Di mana  

semua populasi di jadikan sampel
48

 . Sampel pada penenlitian ini adalah 

anak kelompok B Tk Pembina Pangkalan Lesung yang terdiri dari 12 anak. 

 

 

 

 

 

                                                 
46 Arikunto, Suharsimi. Pengembangan Instrumen Penelitian dan Penilaian Program 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2017, 61. 
47 Hamdi, Asep Saipul. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif &  Penilitian Gabungan. 

Kencana : Jakarta. 2015, 61. 
48 Sugiyono. 2019. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta 

No Peserta didik (kelas) Jumlah peserta didik 

1. TK B 12 

Total 12 
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Tabel III.3 

Jumlah Sampel Tk Pembina Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan 

Kelompok Laki-laki Perempuan Sampel 

Seluruh populasi 6 6 12 

Sumber : pengambilan sampel tahun 2023 

E. Teknik Pengumpulaln Dalta l 

Teknik pengumpula ln daltal ya lng penulis guna lkaln dallalm penelitialn ini 

ya litu sebalgali berikut
49

 Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) berupa 

lembar observasi geometrik untuk anak dengan menggunakan skor BB = 1, 

MB = 2, BSH = 3 dan BSB = 4. 

Tabel III. 4 

Rentang Skor Kategori 

Kategori Skor 

BB 0-25 

MB 26-50 

BSH 51-75 

BSB 76-100 
Sumber : Teori Eka Rianti Tahun 2017   

F. Alat Pengumpulan Data  

1. Observalsi 

Observalsi altalu pengalmaltaln merupa lkaln sua ltu teknik a ltalu calra l 

mengumpulkaln daltal ya lng berkenalaln dengaln perilalku malnusial, proses 

kerjal, gejallal-gejallal allalm daln responden yalng dialmalti tida lk terlallu 

besalr.
50

 Observalsi ini dilalkukaln untuk mengalmalti alktivita ls guru daln 

alnalk selalmal proses pembela ljalraln dengaln mengisi lemba lr pengalmaltaln 

                                                 
49

 Sugiyono, Op. Cit, hal, 203. 
50

Sugiyono, Op. Cit, hal, 203. 
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ya lng telalh disedialkaln paldal setialp kalli pertemualn. Obeservasi dilakukan 

pada guru yang sedang menggunakan mtode ekspresi bebas dengan 

pedoman skor Ya = 1 dan Tidak = 0.
51

 Sedangkan untuk mendapat 

kreteria persentase skor dapat dilihat dari ukuran standar katagori sebagai 

berikut: 

  
 

 
       

Keterangan:  

P = Angka Persentase 

F = Frekuensi 

N = Banyak individu.52 

Sedangkan standar kategori yang digunakan adalah:  

81-100% = Sangat Baik 

61-80% = Baik 

41-60% = Cukup Baik 

21-40% = Kurang Baik 

0-20% = Tidak baik.
53

 

2. Tes 

Tes adalah teknik atau cara mengumpulkan data berupa 

serangkaian pertanyaan dan berupa yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan yang dimiliki seseorang.
54

 Jenis tes yang dilakukan adalah 

                                                 
51 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), hal 340.  
52Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 

hlm. 43. 
53 Sandu Siyanto dan M Ali‘‘ Dasar Metodologi Penelitian’’ ( yogyakarta: Litrasi Media 

Publishing 2015) hal 75.  
54

Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 105. 
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pretest dan posttest, dengan skoring 0 - 4 untuk setiap indikator. Pretest 

diberikan di awal sebelum adanya perlakuan sedangkan posttest diberikan 

pada kedua kelas sampel di akhir pembelajaran atau setelah perlakuan. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi merupalkaln caltaltaln peristiwal yalng suda lh berlallu. 

Dokumen bisal berbentuk tulisa ln, galmbalr, altalu kalryal-kalryal monumenta ll 

dalri seseoralng.
55

 Dokumentalsi ya lng dalpalt diperoleh da llalm penelitia ln 

aldallalh foto, ga lmbalr, ba lgaln, struktur daln caltaltaln yalng diperoleh da lri 

subjek peneliti. Ha lsil penelitialn melallui observalsi altalu wa lwalncalral alka ln 

lebih dalpalt dipercalya l jikal didukung oleh sejalralh pribaldi, sekolalh, 

malsya lralkalt, daln alutobiogra lfi. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

                                                 
55

 Ibid, hal. 430.  
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G. Instrumen Penelitian 

Tabel III.5 

Lembaran Observasi 

Lembaran Obsevasi Kreativitas Mengambar Anak  

Nama Anak   : 

Tema\Subtema  : 

Pertemuan   : 

 

Keterangan 

BB (1)             : Belum Berkembang 

MB(2)  : Mulai Berkembang           

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan 

BSH (4) : Berkembang Sangat Baik     

       

Observer 

 

 

(  ) 

NO Indikator yang di amati 

Alternatif penilaian 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSH 

(4) 

1. Anak bebas memilih model gambar     

2. Anak berkeinginan untuk mencoba hal-hal baru dan sulit     

3. 
Anak memiliki selera humor yang luar biasa dalam situasi 

keseharian 
    

4. Anak berkeinginan  untuk bicara  secara terbuka\bebas     

5. Anak tertarik pada berbagai hal sesuai dengan pilihannya     

6. Anak mampu menghasilkan sebuah karya sesuai kreativitasnya.     

7. 
Anak mampu menggambar dengan berbagai macam bentuk 

melalui berbagai cara dan obyek 
    

8. Anak menggambar berbagai macam bentuk yang beragam     
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Tabel III.6 

Lembar Observasi Guru Dalam Kegiatan Pengaruh Penggunaan Metode 

Ekspresi Bebas Untuk Meningkatkan Kreativitas Menggambar Anak  

Nama    : 

Tema\Subtema  : 

Petunjuk   : Berilah tanda ceklis (√) pada kolom penelitian 

 

No Indikator 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1 Guru mempersiapkan kelas    

2 
Guru mengatur dan mengkondisikan kelas 

sebelum memulai pembelajaran 

  

3 

Guru menawarkan beberapa tema , kemudian 

mengambil kesepakatan bersama untuk 

menetapkan tema  

  

4 
Guru  menentukan bahan\alat media yang 

cocok  

  

5 
Guru menjelaskan ke anak bentuk gambar 

yang akan di lakukan 

  

Jumlah   

Persentase   

 

Keterangan  

Ya     :  1      

Tidak :  0       

      

           Observer 

 

 

                   (  ) 
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Tabel III.7 

Lembar Tes Guru Dalam Kegiatan Pengaruh Penggunaan Metode 

Ekspresi Bebas Untuk Meningkatkan Kreativitas Menggambar Anak  

 

 

 

Indikator Ya Tidak 

1. Mampu menghasilkan karya sesuai kreativitasnya   

2. Mampu menggambar berbagai macam bentuk gambar    

3. Mampu mewarnai gambar sesuai intruksi   

4. Mampu menggambar berbagai macam gambar    

5. Menghasilkan karya seni   

 

Keterangan 

 

Ya  : Berhasil 

Tidak  : Tidak Berhasil 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

Nama Sekolah    :TK pembina  

Hari, tanggal    :Senin, 04 september 2023 

Kelompok usia   :5-6 Tahun 

Tema/subtema    :Diri Sendiri \anggota tubuh 

Kompetensi Dasar (KD)  :1.1-1.2—2.3-2.4-2.10-3.2-4.2-3.6-4.6 

 

Tujuan Pembelajaran 

1. Anak mampu mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan 

(NAM 3.1-4.1) 

2. Anak mampu mejawab pertanyaan guru (BSH 3.10-4.10) 

3. Anak mampu memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) (BSH 

3.10- 4.10) 

4. Anak mampu mengenal benda-benda di sekitarnya (nama,wama, ukuran, 

bentuk, dll). (KOG 3.6-4.6) 

5. Anak mampu menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan 

berbagai media (SN 3.15-4.15) 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Upacara bendera   setiap hari senin 

2. Membaca doa mau belajar 

3. Menanyakan kabar dan kehadiran 

4. Mengatur dan mengkondisikan kelas sebelum memulai pembelajara 

5. menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan hari ini 

B. KEGIATAN INTI 

1. bercakap-cakap mengenai anggota tubuh 

2. Menggambar sesuai teman yang telah di tentukan 

2. Menulis nama gambar yang di buat 

3. Mewarnai gambar yang telah di buat 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. istrahat dan makan  

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 

yang paling disukai 

3. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

4.  Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

5. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

6. Penerapan SOP penutupan 
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E. RENCANA PENILAIAN 

Program  

Pengembangan 

KD Indikator 

Nilai agama dan moral 1.1-12 Terbiasa mengucapkan rasa syukur dan 

pujian atas ciptaan tuhan  

Motorik  3.3-

4.3 

Terampil menggunakan anggota tubuh dalam 

melakukan kegiatan belajar 

Sosem 2.6-

2.8-

2.9 

Mengantri sesuai urutan, menunggu dalam 

mengambil kegiatan yang di berikan guru  

Kognitif 3.6-

4.6 

Menyebut nama-nama teman sesuai jenis 

kelamin 

Bahasa  3.10-

4.10 

Mengucapkan kata sesuai teman yang di 

tentukan 

Seni  3.15-

4.15 

Menampilkan hasil yang di buat 

 

Mengetahui  

 

Kepala Sekolah TK Pembina     Guru Kelas B 

 

 

 

Warnida S.Pd      Yumika Santi S.Pd 

 

 

Mahasiswa\i peneliti 

 

 

 

Soniati 
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H. Teknik Analisis Data 

 Teknik alnallisis da ltal aldallalh proses mencalri daltal, menyusun seca lra l 

sistemaltis daltal yalng diperoleh da lri halsil pengumpulaln daltal daln membualt 

kesimpulaln sehinggal mudalh dipalhalmi oleh diri sendiri malupun ora lng lalin. 

Berdalsalrkaln hipotesis teknik uji ya lng dilalkukaln yalitu uji t ka lrenal daltalnya l 

berdistribusi normall daln homogen.
56

 

        
     

√(
   
√   

)
 

 (
   

√   
)
 

 

   : Mealn Valrialbel X 

   : Mealn Valrialbel Y 

    : Stalndalr devialsi X 

    : Stalndalr devialsi Y 

 : Jumlalh sa lmpel malsing-malsing valrialbel Secalral sistemaltis dalpalt dilihalt 

kalidalh keputusalnnyal yalitu:  Jikal   hitung    talbel,    diterimal da ln 

   ditolalk Jikal   hitung    talbel,    diterimal daln    ditolalk 

 

                                                 
56

 Sugiyono, Op. Cit, hal, 203. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa : 

 Pengaruh Penggunaan metode ekspresi bebas yang dilakukan oleh guru di 

TK Pembina Pangkalan Lesung Kab. Palalawan diperoleh nilai persentase sebesar 

5% dikatagori sangat baik. Pengaruh Penggunaan metode ekspresi bebas dapat 

meningkatkan kreativitas menggambar anak di TK Pembina Pangkalan Lesung 

Kab. Palalawan, dilihat dari hasil pretest diperoleh nilai rata-ratanya sebesar 

51,25% dikriteria MB, sedangkan pada hasil posttest diperoleh nilai rata-ratanya 

sebesar 90,31% dikriteria BSB. Hasil data perbandingan pretest dan posttest pada 

hasil gain ternomalisasi ditemukan bahwa metode ekspresi bebas dapat 

meningkatkan kreativitas menggambar anak dan diperoleh nilai persentase 

80,13% dikatagori tinggi, Pada hasil uji t diperoleh t hitung = -9.134 dengan (2-

tailed) = 0,000. Karena nilai (Sig 2-tailed) = 0,000 < 0,05, dengan demikian 

pengaruh penggunaan metode ekspresi bebas dapat meningkatkan kreativitas 

menggambar anak di TK Pembina Pangkalan Lesung Kab. Palalawan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian beberapa saran yang peneliti berikan 

kepada pembaca semuanya : 
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1. Kepada kepala sekolah TK Pembina Pangkalan Lesung Kab. Palalawan 

diharapkan agar senantiasa memberikan peluang kepada guru dalam 

mengembangkan metode pembelajaran. 

2. Kepada tenaga pendidik agar senantiasa menambah pengetahuan dan 

mengembangkan kompetensi diri dan menggunakan metode pembelajaran. 

3. Kepada pihak-pihak terkait dengan yayasan agar lebih memperhatikan 

pengembangan guru agar metode pembelajaran yang digunakan bervariasi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang metode 

ekspresi bebas dapat mengembangkan dengan metode penelitian yang 

lebih mendalam yaitu dengan menggunakan metode analisis dan jika ingin 

melakukan penelitian tentang kreativitas menggambar anak bisa mencari 

variabel lain.  
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Lampiran 1 

No Indikator 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1 Guru mempersiapkan kelas    

2 
Guru mengatur dan mengkondisikan kelas 

sebelum memulai pembelajaran 

  

3 

Guru menawarkan beberapa tema , kemudian 

mengambil kesepakatan bersama untuk 

menetapkan tema  

  

4 
Guru  menentukan bahan\alat media yang 

cocok  

  

5 
Guru menjelaskan ke anak bentuk gambar 

yang akan di lakukan 

  

Jumlah   

Persentase   

 

Keterangan  

Ya     :  1      

Tidak :  0        

                 Pekanbaru, 20 Agustus 2023 

 

 

        Observasi  
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Lampiran 2  

 

Keterangan 

BB (1)             : Belum Berkembang 

MB(2)  : Mulai Berkembang           

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan 

BSH (4) : Berkembang Sangat Baik    

Pekanbaru, 20 Agustus 2023 

 

 

  Observer 

 

 

 

 

NO Indikator yang di amati 

Alternatif penilaian 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSH 

(4) 

1. Anak bebas memilih model gambar     

2. Anak berkeinginan untuk mencoba hal-hal baru dan sulit     

3. 
Anak memiliki selera humor yang luar biasa dalam situasi 

keseharian 
    

4. Anak berkeinginan  untuk bicara  secara terbuka\bebas     

5. Anak tertarik pada berbagai hal sesuai dengan pilihannya     

6. Anak mampu menghasilkan sebuah karya sesuai kreativitasnya.     

7. 
Anak mampu menggambar dengan berbagai macam bentuk 

melalui berbagai cara dan obyek 
    

8. Anak menggambar berbagai macam bentuk yang beragam     
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Lampiran 3 

 

DATA PRETEST KELAS EKSPRIMEN PADA ANAK DI TK PEMBINA PANGKALAN LESUNG KAB. PALALAWAN 

 

 

 

NO SUBJEK 

DATA PRETEST KELAS EKSPRIMEN 

INDIKATOR 

1 2 3 4 5 6 7 8 x xmx % Ket 

1 Daffa 2 2 1 2 2 2 2 2 15 48 31,25 BB 

2 Dio 2 2 2 2 2 2 2 2 16 48 33,33 BB 

3 Fsarzan 2 2 2 2 2 2 2 2 16 48 33,33 BB 

4 Gafin 2 2 2 2 2 2 2 2 16  48 33,33 BB 

5 Meharin 2 1 1 1 2 2 2 2 13 48 27,08 BB 

6 Hasby 1 2 1 1 1 1 1 1 9 48 39,58 BB 

7 Dira 2 2 1 2 2 2 2 2 15 48 31,25 BB 

8 Rani 2 2 1 2 2 2 2 2 15  48 31,25 BB 

9 Rara 2 1 1 2 2 2 2 2 14 48 29,16 BB 

10 Razan 2 1 1 1 1 1 1 1 9 48 39,58 BB 

11 Tiara 2 1 1 2 1 1 1 1 10 48 20,83 BB 

12 Bian  2 2 2 2 2 2 2 2 16  48 33,33 BB 

JUMLAH 23 20 16 21 21 21 21 21     

SKOR IDEAL 40 40 40 40 40 40 40 40     

% 57,5 50 40 52,5 52,5 52,5 52,5 52,5     

KRITERIA BSH MB BB MB MB MB MB MB     

RATA-RATA 28,47 BB 
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DATA PRETEST KELAS EKSPRIMEN PADA ANAK DI TK PEMBINA PANGKALAN LESUNG KAB. PALALAWAN 

NO SUBJEK 

DATA POSTTEST KELAS EKSPRIMEN 

INDIKATOR 

1 2 3 4 5 6 7 8 X Xmx % Ket 

1 Daffa 4 3 3 3 3 3 4 4 27 48 56,25 BSH 

2 Dio 4 3 3 4 3 4 3 3 27 48 56,25 BSH 

3 Farzan 4 3 3 3 4 3 3 4 27 48 56,25 BSH 

4 Gafin 4 4 3 3 3 4 3 3 27 48 56,25 BSH 

5 Meharin 3 3 2 3 2 3 3 3 22 48 45,83 MB 

6 Hasby 4 2 2 3 3 2 2 3 21 48 43,75 MB 

7 Dira 4 3 3 4 4 3 4 4 29 48 60,41 BSH 

8 Rani 4 4 3 4 3 3 3 4 28 48 58,33 BSH 

9 Rara 4 4 3 4 4 4 3 3 29 48 60,41 BSH 

10 Razan 3 2 3 3 3 3 2 3 22 48 45,83 MB 

11 Tiara 3 2 3 3 3 2 2 2 20 48 41,66 MB 

12 Bian  4 4 3 3 4 4 4 3 29  48 60,41 BSH 

JUMLAH 27 38 32 39 39 39 36 39     

SKOR IDEAL 40 40 40 40 40 40 40 40     

% 67,5 95 80 97,5 97,5 97,5 90 97,5     

KRITERIA BSH BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB     

RATA-RATA 53,47 MB 
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Lampiran 4 

KREATIVITAS MENGGAMBAR ANAK 

No Subjek 
Skor Pretest Skor Posttest 

Eksprimen Eksprimen 

1 Daffa 15 27 

2 Dio 16 27 

3 Farzan 16 27 

4 Gafin 16  27 

5 Meharin 13 22 

6 Hasby 9 21 

7 Dira 15 29 

8 Rani 15  28 

9 Rara 14 29 

10 Razan 9 22 

11 Tiara 10 20 

12 Bian  16  29  

Jumlah 164 308 

Rata-rata  13,66 25,66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 

 

 

  

Lampiran 5 

N X1 ẍ1 X1 - ẍ1  (X1 - ẍ1)
2 

1 15 13,66 1,34 1,7956 

2 16 13,66 2,34 5,4756 

3 16 13,66 2,34 5,4756 

4 16  13,66 2,34 5,4756 

5 13 13,66 -0,66 0,4356 

6 9 13,66 -4,66 21,7156 

7 15 13,66 1,34 1,7956 

8 15  13,66 1,34 1,7956 

9 14 13,66 0,34 0.1156 

10 9 13,66 -4,66 21,7156  

11 10 13,66 -3,66 13,3956 

12 16  13,66 2,34 5,4756  

 164     

 

Tabel Pengolah Data Posttest Eksperimen 

 

N X1 ẍ1 X1 - ẍ1  (X1 - ẍ1)
2 

1 27 25,66 1,34 1,7956 

2 27 25,66 1,34 1,7956 

3 27 25,66 1,34 1,7956 

4 27 25,66 1,34 1,7956 

5 22 25,66 -3,66 13,3956 

6 21 25,66 -4,66 21,7156 

7 29 25,66 3,34 11,1556 

8 28 25,66 2,34 5,4756 

9 29 25,66 3,34 11,1556  

10 22 25,66 -3,66 13,3956  

11 20 25,66 -5,66 32,0356 

12 29  25,66 3,34 11,1556  

 308    
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Lampiran 6 

Uji Reliabelitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 13 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 13 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.997 8 

 

 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 8 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.42179782 

Most Extreme Differences Absolute .290 

Positive .258 

Negative -.290 

Test Statistic .290 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Uji Korelasi 

Correlations 

 Pretest Posttest 

Pretest Pearson Correlation 1 .008 

Sig. (2-tailed)  .985 

N 8 8 

Posttest Pearson Correlation .008 1 

Sig. (2-tailed) .985  

N 8 8 

 

Uji t 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 20.5000 8 2.00000 .70711 

Posttest 36.1250 8 4.42194 1.56339 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 8 .008 .985 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest – 

Posttest 

-

15.62500 
4.83846 1.71065 

-

19.67006 

-

11.57994 

-

9.134 
7 .000 
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Uji Validitas 

 
Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 

Y01 Pearson Correlation 1 .998
**
 .997

**
 .998

**
 .998

**
 .997

**
 .998

**
 .998

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 13 13 13 13 13 13 13 13 

Y02 Pearson Correlation .998
**
 1 .997

**
 .997

**
 .997

**
 .999

**
 .998

**
 .997

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 13 13 13 13 13 13 13 13 

Y03 Pearson Correlation .997
**
 .997

**
 1 .999

**
 .999

**
 .998

**
 .997

**
 .998

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 13 13 13 13 13 13 13 13 

Y04 Pearson Correlation .998
**
 .997

**
 .999

**
 1 .998

**
 .998

**
 .997

**
 .998

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 13 13 13 13 13 13 13 13 

Y05 Pearson Correlation .998
**
 .997

**
 .999

**
 .998

**
 1 .997

**
 .997

**
 .997

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 13 13 13 13 13 13 13 13 

Y06 Pearson Correlation .997
**
 .999

**
 .998

**
 .998

**
 .997

**
 1 .997

**
 .996

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 13 13 13 13 13 13 13 13 

Y07 Pearson Correlation .998
**
 .998

**
 .997

**
 .997

**
 .997

**
 .997

**
 1 .998

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 13 13 13 13 13 13 13 13 

Y08 Pearson Correlation .998
**
 .997

**
 .998

**
 .998

**
 .997

**
 .996

**
 .998

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 13 13 13 13 13 13 13 13 
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Lampiran 7 

Surat Izin Pra-Riset 

 

 

 
 

 

 



110 

 

 

 

Lampiran 8 

Surat Balasan Sekolah 
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Lampiran 9 

Surat Riset 
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Lampiran 10 

Surat Rekomendasi  Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu 
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Lampiran 11 

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran  12 

Surat Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 13 

Surat Perpanjang Skripsi 
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Lampiran 14 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
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Lampiran 15 

Dokumentasi Kegiatan  

 

 

 

 

 

 
Pada Bulan Februari 2023 peneliti melakukan observasi awal dengan melihat 

kondisi Sekolah dan meminta persetujuan dari pihak Sekolah Tk Pembina 

Pangakalan Lesung Kabupaten Pelalalawan. Bahwa peneliti melakukan Pra-

Riset di Tk Pembina Pangakalan Lesung. Untuk mengetahui kondisi dan 

fasilitas yang terdapata di Tk Pembina Pangkalan Lesung. Dalam hal ini 

peneliti juga membantu  proses pembelajaran. Untuk menemukan masalah di 

lapangan.   

 

 

 

 

 

 

 



123 

 

 

 

 

 

 

 

  
Pertemuan 1 
Kegiatan ini di lakukan pada tanggal 04 September 2023 dengan tema diri sendiri 

dan sub tema anggota tubuh. Sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar, Anak 

dan Majelis Guru melakukan Upacara Bendera pada setiap hari Senin, yang di mana 

petugas upacara nya yaitu Anak Tk Pembina. Sebelu masuk anak di mintak untuk 

cuci tangan terlebih dahulu setelah itu anak masuk ke dalam kelas dan melakukan 

kegiatan belajar yang mengikuti SOP Sekolah, di kegiatan inti anak menggambar 

ekspresi bebas,mewarnai dan menulis. 
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Pertemuan 2 

Kegiatan ini di lakukan pada tanggal 15 September 2023 dengan tema diri 

sendiri dan sub tema anggota tubuh. Sebelum memulai pembelajaran anak 

berinfak. Setelah itu anak masuk ke dalam kelas dan kegiatan yang di 

lakukan yaitu menggambar bebas dan menebalkan tulisan. 
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Pertemuan 3 

Kegiatan ini di lakukan pada tanggal 19 September 2023 dengan tema diri 

sendiri dan sub tema anggota tubuh. Kegiatan yang di lakukan yaitu 

menggambar bebas dan menyusun kata. 
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Pertemuan 4 

Kegiatan ini di lakukan pada tanggal 27 September 2023 dengan tema diri 

sendiri dan sub tema anggota tubuh. Kegiatan yang di lakukan yaitu 

menggambar bebas dan menulis. 
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Lampiran 16  

Lembar Observasi Variabel Y (Pretest 
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Lampiran 17 

Lembar Observasi Variabel Y (Posttest) 
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Lampiran  18 

Tes Kinerja Kreativitas Menggambar (Pretest) 
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Tes Kinerja Kreativitas Menggambar (Posttest) 
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